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ABSTRAK

Judul Tesis : MANAJEMEN PEMBELAJARAN FIKIH DI
MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI 5
PINANGSORI KABUPATEN TAPANULI TENGAH

Penulis/NIM : JASRUL SARUMPAET /1823100257
Program Studi . Pendidikan Agama Islam (PAI) Institut Agama Islam
Negeri Padangsidimpuan

Siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori memiliki ketuntasan belajar
Fikih, pemahaman serta pengamalan yang baik, hal ini terlihat dari data evaluasi
pembelajaran Fikih dan kegiatan keagamaan di lingkungan madrasah. Faktor yang
mempengaruhi fenomena ini adalah manajemen pembelajaran yang diterakpkan
di dalam pembelajaran Fikih tersebut. Untuk itu, perlu dilakukan penelitian guna
mengetahui manajeman pembelajaran Fikih yang dilaksanakan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perencanaan, pelaksanaan dan
pengawasan pembelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori
Kabupaten Tapanuli Tengahn.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan model kualitatif. Pengumpulan
data dilakukan dengan observasi, wawancara dan studi dokumen. Sedangkan
teknik pengolahan data dilakukan melalui reduksi, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan perpanjangan
keikutsertaan, ketekunan pengamatan dan trianggulasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Perencanaan pembelajaran Fikih di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah adalah
dengan memperhatikan, Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, Alokasi Waktu,
menyusun Program Tahunan (Prota), Program Semesteran (Prosem), dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). mengkaji kondisi pembelajaran Fikih
sebelumnya dan kondisi terkini. Mengidentifikasi kemudahan dan kesulitan yang
dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran Fikih. 2) Pelaksanaan pembelajaran
Fikih di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengahn
dilakukan pada tiga tahapan vyaitu kegiatan awal pembelajaran dengan
menanyakan kondisi siswa dan pelajaran sebelumnya, kegiatan inti pembelajaran
dengan menyampaikan materi Fikih sesuai dengan RPP yang sudah disusun
sebelumnya dan kegiatan akhir pembelajaran dengan memberikan rangkuman
terhadap materi Fikih yang sudah disampaikan pada kegiatan ini, memberi
perintah kepada siswa, berkomunikasi dengan siswa, memberikan rangsangan
mengkoordinir dan memimpin pelaksanaan pembelajaran baik di dalam kelas
pada saat pemberian materi maupun di luar kelas pada saat praktik.. 3) Evaluasi
pembelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten
Tapanuli Tengahn dilakukan dengan evaluasi internal dan evaluasi eksternal
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ABSTRACT

Thesis Title : FIQIH LEARNING MANAGEMENT IN
MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI 5
PINANGSORI, TAPANULI CENTRAL DISTRICT

Writer / NIM . JASRUL SARUMPAET / 1823100257
Study Program . Islamic Religious Education (PAI) State Islamic Institute
Padangsidimpuan

Students of Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori have complete figh
learning, good understanding and practice, this can be seen from the evaluation
data of figh learning and religious activities in the madrasa environment. The
factor that influences this phenomenon is the learning management applied in the
Figh learning. For this reason, it is necessary to conduct research to find out the
management of Figh learning that is carried out.

This study aims to determine the planning, implementation and supervision
of Figh learning in Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori, Tapanuli Tengahn
Regency.

This type of research is descriptive with a qualitative model. Data was
collected by observation, interviews and document studies. While the data
processing technique is done through reduction, data presentation and drawing
conclusions. Checking the validity of the data is done by extending the
participation, persistence of observation and triangulation.

The results showed that: 1) Figh learning planning at Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 5 Pinangsori, Central Tapanuli Regency was by paying attention to,
Competency Standards, Basic Competencies, Time Allocation, preparing Annual
Programs (Prota), Semester Programs (Prosem), and Learning Implementation
Plans ( RPP). examine the conditions of previous Figh learning and current
conditions. Identify the ease and difficulty faced in the implementation of Figh
learning. 2) The implementation of Figh learning at Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5
Pinangsori, Tapanuli Tengahn Regency is carried out in three stages, namely the
initial learning activity by asking students’ conditions and previous lessons, the
core learning activity by delivering Figh material in accordance with the lesson
plans that have been prepared previously and the final learning activity by
providing a summary of the Figh material that has been delivered in this activity,
giving orders to students, communicating with students, providing stimulation to
coordinate and lead the implementation of learning both in the classroom at the
time of giving the material and outside the classroom during practice. 3)
Evaluation of Figh learning in the classroom. Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5
Pinangsori, Tapanuli Tengahn Regency, was carried out with internal evaluations
and external evaluations
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Rasa syukur yang sedalam-dalamnya penulis sampaikan ke hadirat Allah
Swt karena atas berkah, rahmat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan
penelitian dan menuangkan hasilnya dalam tesis ini. Salawat dan salam kepada
Rasulullah Saw yang senantiasa menjadi panutan dalam setiap aspek kehidupan
serta telah meletakkan dasar-dasar ilmu pengetahuan sehingga sampai pada
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi seperti sekarang ini.

Tesis yang berjudul. “Manajemen Pembelajaran Fikih di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah” merupakan tugas
akhir dalam menyelesaikan perkuliahan pada Pascasarjana Program Magister
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tesis ini dapat diselesaikan. Untuk itu penulis mengucapkan terima kasih yang
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi Arab-
Latin Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI no. 158/1987 dan
No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

No | Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
1 | Ali>f - Tidak dilambangkan
2 o Ba> B -
3 & Ta> T -
4 & Sla> S| s (dengan titik diatas)
5 z Ji>m J -
6 z H}a> H} H (dengan titik dibawah)
7 ¢ Kha> Kh -
8 N Da>l d -
9 3 Z|a>l Z| Z (dengan titik diatas)

10 J Ra> R -

11 J Zai Z -

12 w Si>n S -

13 i Syi>n Sy -

14 ) Sta>d S} S (dengan titik di bawah)

15 ) D}a>d D} D (dengan titik di bawah)

16 b T}a T} T (dengan titik di bawah)

17 b Z}a> Z} Z (dengan titik di bawah)

18 3 ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas

19 ¢ Gain G -

20 o Fa> F -

21 3 Qa>f Q -

22 g Ka>f K -

23 J La>m L -

24 a Mi>m M -

25 O Nu<n N -

26 3 Wa>uw W -

27 —a Ha> H -

28 s Hamzah ! Apostrof, tetapi lambing ini
tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata

29 s Ya> -

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.
Contoh: %.sditulis Ah}madiyyah

C. Ta>marbu>t}ah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.
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Contoh: i\ ditulis jama> ‘ah
2. Bila dihidupkan ditulis t
Contoh: :J;¥ i\Sditulis kara>matul-auliya>’
D. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u
E. Vokal Panjang

A panjangditulis a>, | panjang ditulis 7 ,dan u panjang ditulis @, masing-
masing dengan tanda hubung (-) di atasnya.
F. Vokal Rangkap

fathah + ya> tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai dan fathah + wawu mati
ditulis au.
G. Vokal-Vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata Dipisahkan dengan

apostrof (")
Contoh: f\)\ iditulis a’antum C3s.ditulis mu‘annas|
H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
Contoh: 3,2\ ditulis Al-Bagarah
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: 4x 2| ditulis asy-Syi ‘ah
I.  Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD
J. Kata dalam Rangkaian Frasa atau Kalimat

1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

Contoh: r\)_m égzditulis Syaikh al-Isla>m atau Syakhul-Islam
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran Fikih adalah pembelajaran wajib bagi setiap muslim, karna
pembelajaran ini memberikan pengetahuan ritual-ritual yang harus dilakukan
secara setiap harinya. Bukan hanya itu, pelajaran Fikih juga mengajarkan
bagaimana seharusnya ritual itu dilakukan. Jadi, pembelajaran Fikih
merupakan salah satu mata pelajaran yang membentuk kepribadian seorang
muslim pada ranah kognitif, afektif dan bahkan psikomotoriknya.*

Pentingnya pembelajaran Fikih dalam kehidupan setiap muslim

tergambar dalam firman Allah Swt [Q.S: Ali Imran; 78], sebagai berikut:

Lrl:l{a)_?:;;“:/s;iﬁ riz.]/ |J//Jﬁi.ggjulr~u]d€
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“Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya Al
Kitab, Hikmah dan kenabian, lalu Dia berkata kepada manusia:
"Hendaklah kamu menjadi penyembah-penyembahku bukan penyembah
Allah." akan tetapi (dia berkata): "Hendaklah kamu menjadi orang-orang
rabbani, karena kamu selalu mengajarkan Al kitab dan disebabkan kamu
tetap mempelajarinya.’

Sisi  kognitif yang diajarkan adalah pengetahuan tentang hal-hal

yang wajib dilakukan seorang muslim setiap hari, minggu, bulan bahkan

M. Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam (Jakarta: Ciputat Press,
2002), him. 4.

’Kementrian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahnya (Bandung: Kalam
llahi, 2029), him. 83.
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setiap tahunnya. Selain itu, ada hal yang sunah, mubah, makruh dan
bahkan yang haram dilakukan.

Dari sisi afektif, pelajaran Fikih memberikan sugesti kepada setiap
muslim akan konsekwensi yang dihadapi setiap prilaku yang telah dilakukan.
Wajib apabila dilakakukan akan mendapatkan pahala dan sebaliknya jika
ditinggalkan akan mendapatkan ancaman berupa siksaan di akhirat. Sunnah
adalah prilaku yang mendatangkan pahala jika dikerjakan namun tidak berdosa
jika ditinggalkan. Mubah adalah prilaku yang tidak mendatangkan pahala jika
dikerjakan begitu juga bila ditinggalkan. Makruh adalah prilaku yang tidak
mendatangkan pahala juka dikerjakan namun mendapatkan pahala jika
ditinggalkan. Haram adalah prilaku yang mendatangkan dosa jika dikerjakan
dan menadapatkan pahala jika ditinggalkan.

Doktrik ini memberikan sugesti pada kejiwaan setiap muslim agar
berhati-hati dalam menjalani kehidupan sepanjang masa. la harus
memperhatikan hal-hal yang wajib dikerjakan agar memperoleh kebaikan-
kebaikan di dunia dan akhirat, begitu juga ia harus memperhatikan hal-hal yang
dilarang dalam agama agar terhindar dari segala mara bahaya di dunia dan
siksaan di akhirta nantinya.

Fikih merupakan pelajaran agama yang sangat penting dalam pendidikan
yang bertujuan “untuk membentuk perilaku dan kepribadian individu sesuai
dengan prinsip dan konsep Islam dalam mewujudkan nilai-nilai moral dan

agama sebagai landasan pencapaian tujuan pendidikan nasional.®

*http://digilib.upi.edu/pasca/aviable/etd-0926106-115814, Diakses tanggal 05-10-2021.
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Pembelajaran Fikih dalam proses pelaksanaannya memiliki agenda dan
tugas besar guna meningkatkan kualitas dan kapasitasnya. Untuk sekarang ini,
harus jujur diakui bahwa pengelolaan pembelajaran fikih masih tertinggal
dengan pendidikan umum. Walaupun juga tidak menutup mata dari kenyataan
adanya beberapa pengelolaan pendidikan yang relatif cukup baik. Tetapi jika
dibandingkan antara pengelolaan Pendidikan Agama Islam yang sudah baik
dengan yang belum baik di sebuah lembaga pendidikan, kondisinya sangat
tidak seimbang. Tidak dapat dipungkiri bahwa secara umum pengelolaan
Pendidikan Agama Islam belum mencapai titik keberhasilan secara merata
dalam proses pelaksanaan pembelajaran.*

Pada era globalisasi ini kesadaran orang tua akan pentingnya
pendidikan yang berkualitas bagi anak-anaknya semakin meningkat,
sekolah yang berkualitas semakin dicari, dan sekolah yang mutunya
rendah semakin ditinggalkan. Orang tua tidak peduli apakah sekolah
negeri ataupun swasta. Kenyataan ini terjadi hampir di setiap kota di
Indonesia, sehingga memunculkan sekolah-sekolah unggulan di setiap
kota.’

Pemberdayaan sekolah melalui operasional manajemen memerlukan

kepala sekolah yang profesional. Sedangkan pemberdayaan murid dalam

*Ngainun Naim dan Achmad Patoni, Materi Penyusunan Desain Pembelajaran PAI
(MPDP-PAI) (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), him. 107.

*Madyo Ekosusilo, “Supervisi dalam Latar Budaya Jawa” Tesis (Sukoharjo: Universitas
Bantara, 2003), him. 4.
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pembelajaran serta memanfaatkan teknologi informasi yang sesuai dengan
sumber-sumber belajar juga diarahkan oleh guru profesional.’

Jadi sekolah harus dapat menjadi penyalur informasi, pengetahuan,
pemberdaya dan metodologi belajar, sekolah juga menjadi tempat dan
pusat pembelajaran, tempat kerja dan pusat pemeliharaan. Begitulah
fungsi sekolah yang sebenarnya diharapkan di zaman sekarang ini.

Dalam suasana seperti ini perlu dilakukan inovasi pembelajaran,
karena inovasi pembelajaran adalah usaha mengubah proses belajar dan
mangajar  yang  menyangkut  kurikulum, peningkatan  fasilitas
pembelajaran, peningkatan mutu profesi guru, sistem administrasi dan
manajemen pembelajaran.’

Sebagai suatu proses sosial manajemen meletakan fungsinya pada
interaksi orang-orang, baik yang berada di dalam maupun diluar lembaga
formal, atau yang berada di bawah maupun di atas posisi operasional
seseorang dalam suatu organisasi. Dengan kata lain manajemen
merupakan ketrampilan dalam memperoleh hasil guna pencapaian tujuan
yang ditargetkan dengan menggerakan segenap komponen dalam suatu
organisasi.?

Mengapa manajemen perlu ada? Karena manajemen dtuhkan agar
sekolah dapat mencapai tujuan secara berdaya guna dan berhasil guna.

Berhasil guna maksudnya berhasil mencapai apa yang dinginkan,

®Syafaruddin dan Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran (Jakarta: Quantum Teaching,
2005), him. 15.

"Syafaruddin dan Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran..., him. 16.

8Dewi Hajar, Manajemen SDM dalam Pendidikan Islam (Yogyakarta: Program Pasca
Sarjana UIN Sunan Kalijaga, 2005), him. 24.
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sedangkan berdaya guna maksudnya agar sumber-sumber daya, dana dan
sarana dapat digunakan sehemat mungkin dan dalam waktu yang tepat,
dapat dicapai hasil sesuai dengan rencana.’

Sekolah merupakan ujung tombak pelaksanaan kurikulum, baik
kurikulum nasional maupun muatan lokal, yang diwujudkan melalui
proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan nasional,
institusional, kurikuler dan instruksional. Agar proses belajar mengajar
dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien, serta mencapai hasil yang
diharapkan, diperlukan kegiatan manajemen program pembelajaran.
Manajemen pembelajaran adalah keseluruhan proses penyelenggaraan
kegiatan di bidang pengajaran yang bertujuan agar seluruh kegiatan
pengajaran terlaksana secara efektif dan efisien.’

Sub-sub sistem yang terdapat dalam sistem pembelajarna Fikih
secara realitas belum dapat bekerja dan berjalan secara seimbang, pada
akhirnya upaya pengembangan mutu psendidikan Islam  menjadi
tersendat-sendat. Proses belajar mengajar merupakan salah satu sub
sistem pembelajarna Fikih yang memiliki prosentase tinggi dalam
menentukan standart kualitas mutu pembelajarna Fikih.."*

Tanda-tanda keberhasilan pembelajaran Fikih itu dapat dipandang
melalui  bagaimana proses belajar mengajar itu diberlangsungkan.

Sedangkan dalam proses pembelajaran itu sendiri memiliki unsur-unsur

41.

°Azhar Arsyad, Pokok-Pokok Manajemen (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), him. 4.
19E M. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), him.

\Wwina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standart Proses Pendidikan (Jakarta:

Prenedia Media Group, 2009), him. 2.



PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN

yang sangat menentukan terlaksananya proses pembelajaran secara
maksimal.

Maka salah satu agenda penting dalam proses pelaksanaan
Pendidikan Agama Islam adalah bagaimana dapat meningkatkan kualitas
mutu pendidikan agama Islam di sekolah maupun di madrasah.
Perbaikan dan pengembangan dalam proses belajar mengajar merupakan
satu titik fokus yang menjadi pusat perhatian dalam membangun kualitas
Pendidikan Agama Islam. Pendidikan Agama Islam yang berkualitas kini
masih saja berada pada dataran idealitas.*?

Manajemen pembelajaran merupakan interaksi antara berbagai
komponen pengajaran, yang pada hakekatnya dapat dikelompokkan ke
dalam tiga komponen utama, yaitu guru, isi atau materi pelajaran dan
siswa.”® Interaksi antara ketiga komponen tersebut tentu juga melibatkan
beberapa unsur yang lain vyaitu, sarana-prasarana, metode, media,
penataan lingkungan tempat belajar, pembiayaan, dan sistem evaluasi.
Ada kecenderungan dewasa ini, untuk kembali pada pemikiran bahwa
anak akan belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan secara ilmiah.
Belajar akan lebih bermakna jika anak mengalami apa yang
dipelajarinya, bukan sekedar mengetahuinya. Pembelajaran  yang

berorientasi target penguasaan materi terbukti berhasil dalam kompetensi

2Depag. RI, Pendidikan Islam dan Pendidikan Nasional (Jakarta: Direktorat Jendral
Kelembagaan Pendidikan Agama Islam, 2005), him. 5.

BMuhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2002), him. 4.
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mengingat jangka pendek, tetapi gagal dalam membekali anak
memecahkan persoalan dalam kehidupan jangka panjang.

Oleh karena itu, di dalam manajemen pendidikan mempunyai
tujuan-tujuan yaitu dalam meningkatkan kualitas belajar mengajar. Tanpa
manajemen, pendidikan yang baik sulit kiranya bagi lembaga pendidikan
untuk berjalan lancar menuju ke arah tujuan pendidikan dan pengajaran
yang sempurna yang seharusnya dicapai lembaga tersebut.**
Perkembangan dalam Pendidikan Islam memadukan pengajaran informal

dan pengajaran non-formal.,*®

sehingga perlu didukungan manajemen
pendidikan yang dapat mengakomodir kedua jenis pembelajaran tersebut.

Manajemen pembelajaran merupakan proses mengelola, Yyang
meliputi kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengendalian
(pengarahan), dan pengevaluasian kegiatan yang berkaitan dengan proses
membelajarkan peserta didik dengan mengikutsertakan berbagai faktor
didalamnya, guna mencapai tujuan.*®

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa manajemen pembelajaran
merupakan kegiatan mengelola proses pembelajaran, sehingga manajemen
pembelajaran merupakan salah satu bagian dari serangkaian kegiatan
dalam manajemen pendidikan. Merencanakan pembelajaran adalah proses

pengambilan keputusan berdasarkan hasil berpikir secara rasional, tentang

sasaran dan tujuan pembelajaran tertentu —perubahan tingkah laku peserta

“Ibrahim Bafadal, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar (Jakarta: Bumi Aksara,
2003), him. 50.

>Rohmat, Teknologi Pembelajaran Perspektif Pendidikan Islam (Yogyakarta: Budi Utama,
2014), him. 3.

'°Sukanto Reksohadiprodjo, Dasar-Dasar Manajemen (Yogyakarta: BPFE, 2006), him. 13.
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didik setelah melalui pembelajaran -serta upaya yang harus dilakukan
dalam mencapai tujuan tersebut. Konkretnya, dalam perencanaan
pembelajaran ini pendidik membuat perangkat pembelajaran.’

Mengorganisasikan pembelajaran yaitu pendidik mengumpulkan dan
menyatukan berbagai macam sumber daya dalam proses pembelajaran;
baik pendidik, peserta didik, ilmu pengetahuan serta media belajar. Dan
dalam waktu yang sama, mensinergikan antara berbagai sumberdaya
yang ada dengan tujuan yang akan dicapai.™

Pada kegiatan mengevaluasi pembelajaran, pendidik melakukan
penilaian (evaluasi) terhadap pembelajaran yang telah berlangsung. Dalam
kegiatan menilai itu lah pendidik dapat menemukan bagaimana proses
berlangsungnya pembelajaran serta sejauh mana tujuan pembelajaran
dapat tercapai. Sehingga kemudian dapat menemukan berbagai upaya
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran berikutnya. Melalui kegiatan
mengevaluasi  pembelajaran ini  kemudian dapat dilakukan upaya
perbaikan pembelajaran.’®

Manajemen pembelajaran tidak hanya ada di lembaga pendidikan
umum di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli
Tengah pun dalam proses pembelajarannya tetap menggunakan
manajemen. Seperti halnya di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori

Kabupaten Tapanuli Tengah.

YSulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam (Yogyakarta: Teras, 2009), him. 11.
®Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia (Jakarta: Melton Putra, 2008), him. 17.
Ysulistyorini, Manajemen Pendidikan Zs/am..., him. 13.
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Adapun Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten
Tapanuli Tengah tersebut merupakan lembaga pendidikan negeri di
bawah naungan Kementerian Agama Yyang mempuyai Vvisi dan misi
mengantarkan generasi Islam yang beriman bertagwa berahlaqul karimah.
Namun di dalam masih banyak kendala yang dihadapi seoerti masih
banyak guru yang mengajar tidak sesuai dengan kompetensinya, para
guru belum memahami pentingnya manajemen pendidikan dalam
pelaksanaan pembelajaran, perencanaan pembelajaran yang kurang
maksimal, hal ini dktikan dengan pembuatan RPP yang cenderung
formalitas.?’

Kurangnya kreatifitas yang dilakukan para guru Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah dalam
mengajar sehingga pembelajaran cenderung monoton dan berjalan satu
arah, sehinga siswa cepat bosan dalam belajar. Evaluasi pembelajaran
dilaksanakan secara bertahap mulai dari guru mata pelajaran, kepala
sekolah dan supervise dari Kemenag Tapanuli Tengah belum dapat
berjalan secara optimal.

Penelitian terhadap Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori
Kabupaten Tapanuli Tengah untuk dijadikan obyek penelitian karena
madrasah  tersebut merupakan salah satu realita yang terjadi
mengkolaborasikan ~ antara  kurikulum  Diknas  dengan  kurikuluz

Kementerian Agama, misalnya Pendidikan Agama Islam sebagai mata

20bservasi di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 06
September 2021.
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pelajaran yang harus diajarkan kepada siswa. Mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di madrasah mempunyai beberapa mata pelajaran turunan,
yaitu Fikih, Akidah-Akhlak, Sejarah Kebudayaah Islam, Bahasa Arab dan
Alguran hadis.?

Hasil observasi awal di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori
Kabupaten Tapanuli Tengah belum mengena sasaran yang diharapkan.
Pembelajaran fikih diharapkan dapat mempengaruhi kepribadian, perilaku,
dan pengetahuan peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran.
Akan tetapi ternyata harapan tersebut belum seluruhnya terealisasi,
karena masih ada siswa yang tidak memperhatikan waktu sholat, cara
berwudhu yang asal-asalan bahkan ada juga yang ketika azan masih
bermain. Oleh sebab itu perlu adanya manajemen pembelajaran yang
baik agar target yang diharakan dapat terpenuhi. Sebab, berhasil tidaknya
proses pembelajaran akan sangat ditentukan oleh  manajemen
pembelajaran yang diterapkan.®

Dari uraian di atas, dapat diketahui betapa pentingnya manajemen
pembelajaran untuk terlaksananya proses belajar mengajar yang baik di
dalam kelas. Untuk itu, seorang guru harus menguasai manajemen
pembelajaran. Praktik menajemen kelas yang baik yang dilaksanakan
olen guru akan menghasilkan perkembangan keterampilan-keterampilan

manajemen diri siswa yang baik pula. Berdasarkan hal tersebut maka

2'Observasi di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 06
September 2021.

22Observasi di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 06
September 2021.
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peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana manajemen Pembelajaran
mata pelajaran fikih di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori.

Studi awal yang dilakukan peneliti di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5
Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah terhadap manajemen pembelajaran
berupa perencanaan pembelajaran pada setiap awal tahun pembelajaran.
Perencanaan biasanya dilaksanakan pada saat siswa belum masuk ke
lokasi Madrasah. Pejabat dan guru yang memiliki fungsi dalam
perencanaan pembelajaran berkumpul dan menentukan arah pembelajaran
pada tahun ajaran baru.?®

Pelaksanaan pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5
Pinangsori  Kabupaten Tapanuli Tengah berdasarkan pada hasil
perencanaan Yyang telah ditetapkan. Untuk mendapatkan hasil yang
maksimal, pelaksanaan pembelajaran diikuti dengan pengawasan dari
kepala Madrasah serta guru-guru yang telah diberikan tugas sebagai
pengawasa pelaksanaan pembelajaran yang telah di tetapkan di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah.?*

Wawancara awal yang dilakukan peneliti dengan Kepala Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, mengatakan
tentang manajemen pembelajaran yang dilaksanakan, sebagai berikut:

“Proses pembelajaran di Madrasah ini baik pelajaran umum maupun

pembelajaran agama melalui musyawarah terlebih dahulu pada

waktu awal pembelajaran, seperti pengaturan roster dan guru yang
mengajarkan. Dalam pelaksanaan pembelajaran ada Kkita susun

2Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori, Wawancara, Pinangsori Kabupaten
Tapanuli Tengah, 06 September 2021.

**Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori, Wawancara, Pinangsori Kabupaten
Tapanuli Tengah, 06 September 2021.
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roster dan waktu masuk-keluar pelajaran, di akhir semester Kkita
juga buat ujiaannya dan menerima laporan pelajaran (rapot).””

Hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa pembelajaran di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah
memiliki manajeman sejak dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
pembelajaran. Hal ini juga diperkuat dengan observasi serta studi
dokumen vyang dilakukan peneliti, di mana terdapat jadwal rapat
pembahasan penetapan jadwal pembelajaran serta hasil ujian santri.?®

Melihat realitas tersebut, peneliti tertarik untuk membuat suatu
penelitian dalam bentuk tesis guna mengetahui bagaimana perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5
Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah dengan judul “Manajemen
Pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten

Tapanuli Tengah.”

B. Batasan Masalah
Berdasarkan wuraian latar belakang masalah di atas, maka perlu
dibatasi permasalahan yang dibahas agar fokus dan terarah. Fungsi
menajemen terdapt  empat, yaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengorganisasian dan evaluasi, dalam penelitian ini dibatasi pada

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran  fikih  yang

®Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori, Wawancara, Pinangsori Kabupaten
Tapanuli Tengah, 06 September 2021.

%Observasi di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 06
September 2021.
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dilaksanakan di dalam kelas Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori
Kabupaten Tapanuli Tengah.

Pembatasan pada tiga fungsi tersebut, didasari pada keterbatasan
waktu dan kemampuan peneliti dalam melaksanakan penelitian seta
ketersediaan data di lapangan dalam pembelajaran fikih  yang
dilaksanakan di dalam kelas Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori

Kabupaten Tapanuli Tengah.

C. Batasan Istilah
Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap istilah yang dipergunakan
dalam penelitian ini, perulu untuk membuat pembatasan istilah, yaitu:

1. Manajemen adalah kerangka kerja atau proses yang didalamnya
melibatkan pengarahan atau bimbingan dari sekelompok orang ke arah
tujuan organisasional dengan maksud yang jelas dan telah ditentukan
sebelumnya.?’ Terdapat lima fungsi manajemen yaitu perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi.?® Dalam
penelitian ini, manajemen yang dimaksudkan adalah perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah.

2. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.?® Dalam penelitian

?Tykanto Reksohadiprodjo, Dasar-dasar Manajemen..., him. 3.

“Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia..., him. 8.

23ardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Press, 2015),
him. 25.
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ini, pembelajaran yang dimaksudkan adalah proses interaksi guru
dengan santri di dalam kelas pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5
Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah.

3. Madrasah dikhususkan sebagai sekolah (umum) yang kurikulumnya
terdapat pelajaran-pelajaran tentang keislaman. Madrasah Ibtidaiyah
(MI) setara dengan Sekolah Dasar (SD), Madrasah Tsanawiyah (MTS)
setara dengan Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Madrasah
Aliyah (MA) setara dengan Sekolah Menengah Atas (SMA).* Dalam
penelitian ini Madrasah yang dimaksudkan adalah Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah.
Berdasarkan definisi istilah di atas, maka penelitian ini dimaksudkan
pada perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran fikih yang
dilaksanakan di dalam kelas Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori

Kabupaten Tapanuli Tengah.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka penulis dapat
mengemukakan rumusan masalah umum vyaitu bagaimana manajemen
pembelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten
Tapanuli Tengah? Kemudian dijabarkan dalam rumusan masalah khusus

sebagai berikut:

%yasmadi, Modernisasi Pesantren (Jakarta: Ciputat Press, 2002), him. 62.


https://id.wikipedia.org/wiki/Kurikulum
https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah_Dasar
https://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah_Menengah_Pertama
https://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah_Menengah_Atas
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1. Bagaimana perencanaan pembelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah?
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah?
3. Bagaimana evaluasi pembelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah

Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini ditujukan untuk
mengetahui:
1. Perencanaan pembelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5
Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah.
2. Pelaksanaan pembelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5
Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah.
3. Evaluasi pembelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5
Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah.
F. Keguaan Penelitian
Dari tujuan penelitian yang disebutkan di atas, maka penelitian ini
diharapkan berguna secara teoretis dan praktis:
1. Seraca teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran dan khazanah intelektual mengenai manajemen
pebelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten

Tapanuli Tengah.
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2. Praktis
a. Kepala Madrasah
1. Sebagai masukan terhadap perencanaan pembelajaran Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah
2. Sebagai masukan terhadap pelaksanaan pembelajaran Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah
3. Sebagai masukan terhadap evaluasi pembelajaran Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah
b. Para guru, penelitian ini diharapkan memberikan sumbang saran
tentang manajemen pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5
Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah
c. Kementerian Agama khususnya yang membidangi pendidikan
Madrasah dan Madrasah Ibtidaiyah, dapat mengetahui bagaimana
manajemen pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5
Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah
d. Para Peneliti dan mahasiswa dapat memanfaatkan hasil penelitian
ini sebagai bahan kajian awal untuk mempelajari lebih mendalam
manajemen pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5

Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dan menjadikan pembahasan lebih sitematis,

maka pembahasan dalam penelitian ini dibagi kepada lima bab sebagai berikut:
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Bab pertama adalah pendahuluan berisi latar belakang masalah, batasan
masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, dan sistimatika pembahasan.

Bab kedua adalah kajian teoritis dan penelitian terdahulu yang relevan.

Bab ketiga adalah metode penelitian berisi jenis penelitian, tempat dan
waktu penelitian, informan penelitian, metode pengumpulan data, teknik
analisis data, dan teknik penjaminan keabsahan data.

Bab keempat adalah hasil penelitian yaitu; 1) Temuan umum berkaitan
dengan profil, tenaga kependidikan, siswa, sarana dan prasarana serta struktur
organisasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli
Tengah. 2) Perencanaan pembelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5
Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah. Pelaksanaan pembelajaran Fikih di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah.
Evaluasi pembelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori
Kabupaten Tapanuli Tengah

Bab kelima penutup berisi kesimpulan dan saran.



PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN

BAB I

KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka
1. Manajemen Pembelajaran
a. Pengertian Manajemen Pembelajaran

Manajemen  pembelajaran terdiri dari dua Kkata, yaitu
manajemen dan  pembelajaran Secara bahasa  (etimologi)
manajemen Dberasal dari kata kerja “to manage”yang berarti
mengatur ©  Secara etomologis, kata manajemen (management)
berarti, pimpinan, direksi dan pengurus, yang diambil dari kata
kerja  “manage” dalam bahasa perancis berarti  tindakan
membimbing atau memimpin  Sedangkan dalam bahasa latin,
management berasal dari kata “managiere” terdiri dari dua Kkata
yaitu manus dan agere Manus Berarti tangan dan ‘“agere” berarti
melakukan atau melaksanakan

Secara terminology, manajemen menurut Hanry L  Sisk
mendefinisikan Management is the coordination of all resources
through the processes of planning, organizing, directing and
controlling in order to attain stted objectivies Artinya manajemen

adalah Pengkoordinasian untuk semua sumber- sumber melalui

'Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen; Dasar, Pengertian, dan Masalah, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2007), him. 1.
*Wojowarsito, Kamus Lengkap Indonesia-Inggris (Jakarta: Hasta, 2010), him. 6.

18
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proses-proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan
pengawasan di dalam ketertiban untuk tujuan®

Definisi manajemen dikemukakan oleh Daft dalam Siswanto
adalah sebagai berikut: “Management is the attainment of
organizational goals in an effective and efficient manner through
planning organizing leading and controlling organizational
resources” Pendapat tersebut kurang lebih mempunyai arti bahwa
manajemen merupakan pencapaian tujuan organisasi dengan cara
yang efektif dan efisien lewat perencanaan pengorganisasian
pengarahan dan pengawasan sumberdaya organisasi *

Selanjutnya, mengenai  pembelajaran  berasal dari kata
instruction* yang berarti “pengaja pada hakikatnya adalah suatu
proses interaksi antara anak dengan anak, anak dengan sumber
belajar, dan anak dengan pendidik®> Menurut Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
pendidikan Nasional, pembelajaran adalah proses interaktif peserta
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar °

Dari beberapa pengertian diatas dapat dikatakan bahwa

manajemen pembelajaran merupakan usaha untuk mengelola

*Hanry L. Sisk, Principles of Management a System Appoach to The Management
Proces, (Chicago: Publishing Company, 1969), him. 10.

*Siswanto, Pengantar Manajemen (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 1.

*Mansur, Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Konstekstual, (
Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 163.

®Undang-Undang Republik Indonesia Nomor. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
pendidikan Nasional, Bab I, Pasal 2.
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pembelajaran yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan
efesien

b. Fungsi Manajemen Pembelajaran
Fungsi manajemen adalah elemen-elemen dasar yang akan
selalu ada dan melekat di dalam proses manajemen yang akan
dijadikan acuan oleh manajer dalam melaksanakan kegiatan untuk
mencapai tujuan  Tahap-tahap manajemen pembelajaran dapat
diuraikan sebagai berikut:
1) Perencanaan Pembelajaran
Perencanaan secara garis besar diartikan sebagai proses
mendefinisikan  tujuan organisasi, membuat strategi  untuk
mencapai tujuan itu, dan mengembangkann rencana aktivitas
kerja organisasi Pada dasarnya yang dimaksud perencanaan
yaitu memberi jawaban atas pertanyaan-pertanyaan apa(what),
siapa(who), kapan(when), dimana(where), mengapa(why), dan
bagaimana(how) ’
Dalam konteks pembelajaran perencanaan dapat diartikan
sebagai proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan media

pembelajaran, penggunaan pendekatan atau metode pembelajaran,

"Griffin, Pengantar Manajemen (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2003), him. 93.
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dan penilaian dalam suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan
pada masa tertentu untuk mencapai tujuan yang ditentukan ®

Proses  pembelajaran  memiliki  silabus,  perencanaan
pelaksanaan pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya
tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber
belajar, dan penilaian Sebagai perencana, guru hendaknya dapat
mendiaknosa kebutuhan para siswa sebagai subyek belajar,
merumuskan  tujuan  kegiatan  proses  pembelajaran  dan
menetapkan  strategi  pengajaran  yang  ditempuh  untuk
merealisasikan tujuan yang telah dirumuskan °

Perencanaan itu dapat bermanfaat bagi guru sebagai kontrol
terhadap  diri  sendiri  agar dapat memperbaiki  cara
pengajarannya ° Agar dalam pelaksanaan pembelajaran berjalan
dengan baik untuk itu guru perlu menyusun komponen
perangkat perencanaan pembelajaran antara lain:

a) Menetukan Alokasi Waktu dan Minggu efektif
Menentukan alokasi waktu pada dasarnya adalah
menetukan minggu efektif dalam setiap semester pada satu
tahun ajaran  Rencana alokasi waktu berfungsi untuk

mengetahui berapa jam waktu efektif yang tersedia untuk

8Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran : Mengembangkan Standar Kompetensi
Guru (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him. 17.

°Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran : Mengembangkan Standar Kompetensi
Guru..., him. 91.

Osyryobroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009),
him. 27.
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dimanfaatkan dalam proses pembelajaran dalam satu tahun
ajaran Hal ini diperlukan untuk menyesuaikan dengan standar
kompetensi dan kompetensi dasar minimal yang harus dicapai

sesuai dengan rumusan standard isi yang ditetapkan ™

b) Menyusun Program Tahunan (Prota)

Program tahunan (Prota) merupakan rencana program
umum setiap mata pelajaran untuk setiap kelas, yang
dikembangkan oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan,
yakni dengan menetapkan alokasi dalam waktu satu tahun
ajaran untuk mencapai tujuan (standar kompetensi dan
kompetensi dasar) yang telah ditetapkan Program ini perlu
dipersiapkan dan dikembangkan oleh guru sebelum tahun
ajaran, karena merupakan pedoman bagi pengembangan

program-program berikutnya *?

¢) Menyusun Program Semesteran (Promes)

Program semester (Promes) merupakan penjabaran dari
program tahunan Kalau Program tahunan disusun untuk
menentukan jumlah jam yang diperlukan untuk mencapai

kompetensi dasar, maka dalam program semester diarahkan

Wina Sanjaya, Perencanaan dan Sistem Pembelajaran..., him. 49,
2E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2006), him. 251.
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untuk menjawab minggu keberapa atau kapan pembelajaran
untuk mencapai kompetensi dasar itu dilakukan **

d) Menyusun Silabus Pembelajaran

Silabus adalah bentuk pengembangan dan penjabaran
kurikulum menjadi rencana pembelajaran atau susunan materi
pembelajaran yang teratur pada mata pelajaran tertentu pada
kelas tertentu ** Komponen dalam menyusun silabus memuat
antara lain identitas mata pelajaran atau tema pelajaran,
standard kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), materi
pelajaran, kegiatan  pembelajaran, indikator, pencapaian
kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar

e) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) disusun untuk
setiap Kompetensi dasar (KD) yang dapat dilaksanakan dalam
satu kali pertemuan atau lebih Komponen-komponen dalam
menyusun RPP meliputi: a) Identitas Mata Pelajaran; b)
Standar Kompetensi; ¢) Kompetensi Dasar; d) Indikator
Tujuan  Pembelajaran; e) Materi  Ajar; f)  Metode
Pembelajaran; g) Langkah-langkah Pembelajaran; h) Sarana

dan Sumber Belajar; i) Penilaian dan Tindak Lanjut *®

Bwina Sanjaya, Perencanaan dan Sistem Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2011) hlm. 53.

Y“Nazarudin, Manajemen Pembelajaran..., him. 126.

Abin Syamsudin Makmun, Pengelolaan Pendidikan..., him. 221.

1°E. Mulyasa,Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan..., him. 222-223.
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2) Pelaksanaan Pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses berlangsungnya
belajar mengajar di kelas yang merupakan inti dari kegiatan di
sekolah Jadi pelaksanaan pengajaran adalah interaksi guru
dengan murid dalam rangka menyampaikan bahan pelajaran
kepada siswa dan untuk mencapai tujuan pengajaran
Dalam fungsi pelaksanaan ini memuat kegiatan pengelolaan
dan kepemimpinan pembelajaran yang dilakukan guru di kelas
dan pengelolaan peserta didik Selain itu juga memuat kegiatan
pengorganisasian yang dilakukan oleh kepala sekolah seperti
pembagian pekerjaan ke dalam berbagai tugas khusus yang
harus dilakukan guru, juga menyangkut fungsi-fungsi manajemen
lainnya
Oleh karena itu dalam hal pelaksanaan pembelajaran
mencakup dua hal yaitu, pengelolaan kelas dan peserta didik
serta pengelolaan guru Dua jenis pengelolaan tersebut secara
rinci akan diuraikan sebagai berikut:
a) Pengelolaan kelas dan peserta didik
Pengelolaan kelas adalah satu upaya memperdayakan
potensi kelas yang ada seoptimal mungkin untuk mendukung
proses interaksi edukatif mencapai tujuan pembelajaran *’

Berkenaan dengan pengelolaan kelas sedikitnya terdapat tujuh

YSyaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta:
Rineka Cipta, 2000), hlm. 173.
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hal yang harus diperhatikan, yaitu ruang belajar, pengaturan
sarana belajar, susunan tempat duduk, yaitu ruang belajar,
pengaturan sarana belajar, susunan tempat duduk, penerangan,
suhu, pemanasan sebelum masuk ke materi yang akan
dipelajari (pembentukan dan pengembangan kompetensi) dan
bina suasana dalam pembelajaran 8

b) Pengelolaan guru

Pelaksanaan sebagai fungsi manajemen diterapkan oleh
kepala sekolah bersama guru dalam pembelajaran agar siswa
melakukan  aktivitas  belajar ~ untuk  mencapai  tujuan
pembelajaran yang telah direncanakan Sehubungan dengan
itu, peran kepala sekolah memegang peranan penting untuk
menggerakkan para guru dalam mengoptimalkan fungsinya
sebagai manajer di dalam kelas

Guru adalah orang yang bertugas membantu murid untuk
mendapatkan pengetahuan sehingga ia dapat mengembangkan
potensi yang dimilikinya ® Guru sebagai salah satu komponen
dalam kegiatan belajar mengajar (KBM), memiliki posisi
sangat menentukan keberhasilan pembelajaran, karena fungsi
utama guru ialah merancang, mengelola, melaksanakan dan

mengevaluasi pembelajaran Guru harus dapat menempatkan

BAbdul Majid, Perencanaan pembelajaran..., him. 165.
YAbdul Majid, Perencanaan Pembelajaran..., him. 123.
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diri dan menciptakan suasana kondusif, yang bertanggung
jawab atas pertumbuhan dan perkembangan jiwa anak

Dalam rangka mendorong peningkatan profesionalitas
guru, secara tersirat Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional No 20 tahun 2003 pasal 35 ayat 1 mencantumkan
standar nasional pendidikan meliputi: isi, proses, kompetensi
lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana,
pengelolaan, pembiayaan dan penilaian

Standar yang dimaksud dalam hal ini adalah suatu
kriteria yang telah dikembangkan dan ditetapkan oleh program
berdasarkan atas sumber, prosedur dan manajemen Yyang
efektif sedangkan kriteria adalah sesuatu yang menggambarkan
keadaan yang dikehendaki

Kompetensi  yang dimiliki oleh setiap guru akan
menunjukkan kualitas guru yang sebenarnya, kompetensi
tersebut akan terwujud dalam bentuk penguasaan pengetahuan
dari perbuatan secara profesional dalam menjalankan tugasnya
sebagai guru

3) Evaluasi Pembelajaran
Istilah  evaluasi berasal dari bahasa inggris vyaitu
“evaluation”Menurut Wand dan Gerald W Brown evaluasi adalah
suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilaidari

sesuatu Evaluasi merupakan suatu upaya untuk mengetahui
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berapa banyak hal-hal yang telah dimiliki oleh siswa dari hal-
hal yang telah diajarkan oleh guru %

Evaluasi merupakan suatu upaya untuk mengetahui berapa
banyak hal-hal yang telah dimiliki oleh siswa dari hal-hal yang
telah diajarkan oleh guru? Evaluasi pembelajaran mencakup
evaluasi hasil belajar dan evaluasi proses pembelajaran Evaluasi
hasil belajar menekankan pada diperolehnya informasi tentang
seberapakah perolehan siswa dalam mencapai tujuan pengajaran
yang ditetapkan

Sedangkan evaluasi  pembelajaran  merupakan  proses
sistematis untuk memperoleh informasi tentang keefektifan proses
pembelajaran dalam membantu siswa mencapai tujuan pengajaran
secara optimal > Dengan demikian evaluasi hasil belajar
menetapkan baik buruknya hasil dari kegiatan pembelajaran
Sedangkan evaluasi pembelajaran menetapkan baik buruknya
proses dari kegiatan pembelajaran
a) Evaluasi Hasil Pembelajaran

Evaluasi  hasil  belajar  merupakan  proses  untuk
menentukan nilai belajar siswa melalui kegiatan peniliaian dan
atau pengukuran hasil belajar hasil belajar, tujuan utama

evaluasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai

20emar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),
him.156.

2'0emar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran..., him. 158,

“?permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang standar proses
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olen siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran,
dimana tingkat keberhasilan yang tersebut kemudian ditandai
dengan skala nilai berupa huruf atau kata atau simbol

Apabila tujuan utama kegiatan evaluasi hasil belajar ini
sudah terealisasi maka hasilnya dapat difungsikan untuk
berbagai  keperluan  tertentu?  Adapun langkah-langkah
evaluasi  hasil pembelajaran meliputi: Evaluasi  formatif
seringkali diartikan sebagai kegiatan evaluasi yang dilakukan
pada akhir pembahasan setiap akhir pembahasan suatu pokok
bahasan ** Evaluasi ini yakni diselenggarakan pada saat
berlangsungnya proses belajar mengajar, yang diselenggarakan
secara periodik, isinya mencakup semua unit pengajaran yang
telah diajarkan

Evaluasi sumatif adalah evaluasi yang diselenggarakan
oleh guru setelah jangka waktu tertentu pada akhir
semesteran  Penilaian sumatif berguna untuk memperoleh
informasi tentang keberhasilan belajar pada siswa, yang
dipakai sebagai masukan utama untuk menentukan nilai rapor
akhir semester %

b) Evaluasi Proses Pembelajaran
Evaluasi proses pembelajaran yakni untuk menentukan

kualitas dari suatu program pembelajaran secara keseluruhan

2suryobroto, Proses Belajar..., him. 53.
*Indah Komsiyah, Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Teras, 2012), hlm. 125.
2Suryobroto, Proses Belajar..., him. 44.
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yakni dari mulai tahap proses perencanaan, pelaksanaan dan
penilaian hasil pembelajaran Evaluasi ini memusatkan pada
keseluruhan kinerja guru dalam proses pembelajaran

Sebagai implikasi dari evaluasi proses pembelajaran yang
dilakukan guru maupun kepala sekolah dapat dijadikan umpan
balik untuk program pembelajaran selanjutnya Jadi evaluasi
pada  program  pembelajaran  meliputi:’’  Mengevaluasi
pelaksanaan kegiatan, dibanding dengan rencana. Melaporkan
penyimpangan untuk tindakan koreksi dan merumuskan
tindakan koreksi, menyusun standar-standar pembelajaran dan
sasaran-sasaran. Menilai pekerjaan dan melakukan tindakan
terhadap penyimpangan-penyimpangan baik institusional satuan

pendidikan maupun proses pembelajaran.

2. Pembelajaran Fikih
1. Pengertian Pembelajaran Fikih
Fikih adalah ilmu tentang hukum Islam yang disimpulkan
dengan jalan rasio berdasarkan dengan alasan-alasannya ?® Fikih
adalah ilmu yang menerangkan hukum-hukum syara’ yang
diperoleh dari dalil-dalil yang tafsilli °

Mata pelajaran fikih dalam kurikulum Madrasah adalah salah

17.

%permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang standar proses

'Syaiful Sagala, Konsep danl146

®Nasrudin Razak, Dienul Islam (Bandung: Al-Ma’arif, 2005), him. 251.

®Hasbi Ash Shiddieqy, Pengantar llmu Figh (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), him.
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satu bagian mata pelajaran agama Islam yang diarahkan untuk
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati
dan mengamalkan hukum Islam, yang kemudian menjadi dasar
pandangan hidupnya (way of life) mellui kegiatan bimbingan,
pengajaran, latihan, penggunaan pengamalan dan pembiasan *

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa fikih
adalah suatu ilmu yang membahas dan menerangkan tentang hal-
hal yang berkaitan tentang hukum-hukum syara’ dengan dalil-dalil
yang terperinci yang dipahami melalui kekuatan rasio atau hasil
pemikiran berdasarkan dalil-dalil tersebut

Fikih memebahas tentang hukum-hukum dan juga tentang
kaifiat ibadah yang diajarkan oleh syara’ Islam sehingga seseorang
dapat melaksanakan suatu ibadah dengan baik dan benar sesuali
dengan tuntunan syari’at yang termaktub dalam Alquran dan
Hadits

Definisi tersebut disusun sesuai dengan pengalaman dan
pengetahuan tentang syari’at Islam yang harus dikuasai oleh murid-
murid dimana tentang pemahaman tentang syari’at Islam, Kkaifiat
ibadah juga ditekankan kepada taraf pengamalan ibadah sehingga
menjadi dorongan kepada siswa untuk mengamalkan dengan baik
sesuai  dengan tuntunan syari’at Islam  Kkhususnya dalam

menjalankan kewajiban yang utama yaitu ibadah shalat fardhu lima

®Departemen Agama RI, Kurikulum 2004 Standar Kompetensi MTs (Jakarta: Depag,
2004), him. 46.
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waktu sehari semalam.* Sehubungan dengan itu, mata pelajaran
fikih mencakup dimensi pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai
keagamaan

2. Tujuan Pembelajaran Fikih

Fikih di Madrasah bertujuan untuk membekali peserta didik
agar dapat mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam
secara terperinci dan menyeluruh, baik berupa dalil nagli dan
aqli ¥ Pengetahuan dan pemahaman tersebut diharapkan menjadi
pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial **

Pembelajaran fikih diarahkan untuk mengantarkan peserta didik
dapat memahami pokok-pokok hukum Islam dan tata cara
pelaksanaanya untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehingga
menjadi muslim yang selalu taat menjalankan syariat Islam secara
kaffah (sempurna)

Mata pelajaran Fikih di Madarasah berfungsi untuk:

1) Penanaman nilai-nilai dan kesadaran beribadah peserta didik
kepada Allah Swt sebagai pedoman mencapai kebahagiaan
hidup di dunia dan akhirat

2) Penanaman kebiasaan melaksanakan hukum Islam di
kalangan peserta didik dengan ikhlas dan perilaku yang
sesuai dengan peraturan yang berlaku di Madrasah dan

masyarakat

$'Depag RI, Kurikulum 2004; Pedoman Khusus Fikih MTs (Jakarta: Ditjen
Kelembagaan Agama Islam, 2004), him. 2.

%2Hamdani, Pendidikan Agama Islam (Yogyakarta: Deepublihs, 2012), him. 14.

*Thabarani dan Heriayan, Hukum Islam: Tinjauan Teoritis dan Praktis (Jakarta:
Rajawali Perss, 2010), him. 23.
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3) Pembentukan kedisiplinan dan rasa tanggung jawab sosial
di madrasah dan masyarakat

4) Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt
serta akhlak mulia peserta didik seoptimal mungkin, yang
telah ditanamkan lebih dahulu dalam lingkungan keluarga;

5) Pembangunan mental peserta didik terhadap lingkungan
fisik dan sosial melalui Fikih Islam

6) Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan peserta
didik dalam keyakinan dan pelaksanaan ibadah dalam
kehidupan sehari-hari

7) Pembekalan  bagi  peserta didik untuk  mendalami
Fikih/nukum Islam pada jenjang pendidikan yang lebih
tinggi **

3. Ruang Lingkup Pembelajaran Fikih

Para ulama fikih sesuai ruang lingkup bahasan menjadi dua
bagian besar vyaitu : figh ibadah dan figh muamalah Hal ini
didasarkan pada ayat Alquran surah Ali Imran [3]: 112 vyang

membedakan dua hubungan manusia itu pada umumnya, yaitu:

J U7
ed 7 - . w ﬁ“”/} }//} /"G/f
) - L - > - > w - it

g ‘);)%w@‘w’/f\a (,.E,;.lp \_,QJ

“Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada,
kecuali jika mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan
tali (perjanjian) dengan manusia, dan mereka kembali
mendapat kemurkaan dari Allah dan mereka diliputi

*Muhammad Elvandi, Pembelajaran Agama Islam di Madrasah (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), him. 35-36.
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kerendahan yang demikian itu karena mereka Kafir kepada
ayat-ayat Allah dan membunuh Para Nabi tanpa alasan yang
benar yang demikian itu disebabkan mereka durhaka dan
melampaui batas »%

Di jelskan bahwa ruang lingkup fikih itu meliputi keserasian,
keselarasan, dan keseimbangan antara:*

1) Hubungan manusia dengan Allah SWT

2) Hubungan manusia dengan sesama manusia, dan

3) Hubungan manusia dengan alam(selain manusia) dan
lingkungan

Adapun fokus pelajaran fikih MTs adalah dalam bidang-
bidang tersebut:

1) Fikih ibadah: norma-norma ajaran agama Allah yang
mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya (vertical)

2) Figh muamalah: norma-norma ajaran agama Allah yang
mengatur  hubungan  manusia dengan sesama dan
lingkungannya (horizontal) ¥

Yang pertama (figh ibadah) dibagi lagi menjadi dua, yaitu
ibadah mahzhah dan ibadah ghairu mahzhah Ibadah mahzhah
adalah ajaran agama yang mengatur perbuatan-perbuatan manusia

yang murni mencerminkan hubungan manusia itu dengan Allah

Sedang ibadah ghairu mahzhah adalah ajaran agama yang

*Kementerian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahnya (Bandung:
Pustaka Al-Kautsar, 2013), him. 53.

*Julham Samih, Pengantar llmu Syariah Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),
him. 11.

*"peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 21 Tahun 2016 Tentang
Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah, Bab IlI, Pasal 15.
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mengatur perbuatan antar manusia itu sendiri
Norma-norma ajaran agama yang mengatur hubungan antar
manusia ini sangat luas sehingga figh muamalah ini terbagi
kedalam banyak bidang, yaitu:

a) Figh munakahat : pengetahuan tentang norma-norma
ajaran Islam yang mengurai tentang pernikahan sejak
dari norma tentang melihat calon suami / istri (hazhar),
tata cara melamar (khithbah), mas kawin (mahat /
shadaq), akad nikah, wali, saksi, pencatatan nikah,
perceraian (talak), iddah, hak nafkah bagi istri, hak
mengasuh anak (hadhanah), hak dab kewwajiban suami
istri dan hal-hal lain yang berhubungan dengan suami
istri

b) Figh Jinayat: Pengetahuan tentang norma-norma ajaran
Islam yang mengatur mengenai tindak pidana yang
dilakukan seseorang terhadap orang atau lembaga lain,
seperti melukai orang lain, menghina, atau memfitnah,
mencuri, meminum minuman keras atau membunuh

¢) Figh Siyasat: Pengetahuan yang membicarakan norma
norma ajaran Islam yang berkaitan dengan pemerintahan,
misalnya tata cara pemilihan presiden dan wakil
presiden dan wakil presiden, pemilihan anggota
legislatif, pembuatan undang-undang yang mengatur
kepentingan rakyat, dll

d) Figh Muamalat: Pengetahuan yang membicaraka norma-
norma ajaran Islam yang berkaitan dengan transaksi-
transaksi yang dilakukan masyarakat manusia, baik itu
jual bel, hutang piutang, sewa menyewa, pinjam
meminjam barang, dll *

Ruang lingkup fikih Madrasah meliputi: kajian tentang prinsip-
prinsip ibadah dan syari’at dalam Islam; hukum Islam dan
perundang-undangan tentang zakat dan haji, hikmah dan cara
pengelolaannya; hikmah qurban dan agigah; ketentuan hukum Islam

tentang pengurusan jenazah; hukum Islam tentang kepemilikan;

*Yasin, Figh Ibadah (Jakarta: Bumi Aksara, 2008, him. 6-11.
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konsep perekonomian dalam Islam dan hikmahnya; hukum Islam
tentang pelepasan dan perubahan harta beserta hikmahnya; hukum
Islam tentang wakalah dan sulhu beserta hikmahnya; hukum Islam
tentang dhaman dan kafalah beserta hikmahnya; riba, bank dan
asuransi; ketentuan Islam tentang jinayah, hudud dan hikmahnya;
ketentuan Islam tentang peradilan dan hikmahnya; hukum Islam
tentang keluarga, waris; ketentuan Islam tentang siyasah syar’iyah;
sumber hukum Islam dan hukum taklifi; dasar-dasar istimbath

dalam fikih Islam; kaidah-kaidah ushul fikih dan penerapannya **

3. Manajemen Pembelajaran Fikih

a. Perencanaan Pembelajaran Fikih
Perencanaan pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan
siswa Dalam pengertian ini secara implisit dalam pengajaran
terdapat kegiatan memilih, menetapkan, mengembangkan metode
untuk mencapai hasil pengajaran yang diinginkan  Pemilihan,
penetapan, dan pengembangan metode ini didasarkan pada kondisi
pengajaran yang ada Kegiatan ini pada dasarnya merupakan inti

dari perencanaan pembelajaran *
Sedangkan dalam Abdul Majid dalam bukunya yang berjudul
Perencanaan Pembelajaran (Mengembangkan Standar Kompetensi

Guru), menerangkan bahwa dalam konteks pengajaran, perencanaan

*peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 21 Tahun 2016 Tentang
Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah, Bab Ill, Pasal 16.
““Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 2.
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dapat diartikan sebagai proses penyusunan materi pelajaran,
penggunaan media pengajaran, penggunaan pendekatan dan metode
pengajaran, dan penilaian dalam suatu alokasi waktu yang akan
dilaksanakan pada masa tertentu untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan **

Dengan demikian perencanaan pembelajaran sangatlah penting,
jika tidak ada perencanaan suatu kegiatan khususnya pembelajaran
akan berantakan dan tidak jelas arah dan tujuan yang diharapkan
Dalam perencanaan pembelajaran, terdapat beberapa macam
perencanaan pembelajaran Fikih, yaitu:

1) Rencana Pembelajaran Program Tahunan

Program Tahunan merupakan program umum setiap mata
pelajaran untuk setiap kelas , berisi tentang garis-garis besar
yang hendak dicapai dalam satu tahun dan dikembangkan oleh
guru mata pelajaran yang bersangkutan program ini perlu
dipersiapkan dan dikembangkan oleh guru sebelum tahun
pelajaran  dimulai , karena ~merupakan pedoman  bagi
pengembangan  program-progran  berikutnya, yakni  program
semester, mingguan dan harian serta pembuatan silabus dan
sistem penilaian komponen-komponen program tahunan meliputi

identifikasi(satuan pendidikan,mata pelajaran, tahun pelajaran)

“Abdul Majid dan Dian Andayani, Perencanaan Pembelajaran (Mengembangkan
Standar Kompetensi Guru) (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), him. 17.
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standart kompetensi , kompetensi dasar , alokasi waktu dan
keterangan 2

Program Tahunan merupakan program umum setiap mata
pelajaran untuk setiap kelas yang dikembangkan oleh guru mata
pelajaran yang bersangkutan, program ini telah dipersiapkan dan
dikembangkan oleh guru mata pelajaran sebelum tahun ajaran
karena merupakan pedoman bagi pengembangan program-
program berikutnya > Dalam rencana tersebut meliputi tema
pokok, hasil belajar, indikator serta alokasi waktu *

Langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk
mengembangkan program tahunan adalah:

a) Lihat berapa jam alokasi waktu untuk setiap mata
pelajaran dalam seminggu dan struktur kurikulum seperti
yang telah ditetapkan pemerintah, analisis berapa minggu
efektif dalam satu semester, seperti yang telah
ditetapkandalam gambar alokasi waktu efektif

b) Melalaui analisis tersebut kita dapat menentukan berapa
minggu waktu yang tersedia untuk pelaksanan proses
pembelajaran

¢) Menandai hari-hari libur, permulaan tahun pelajaran,
minggu efektif belajar, waktu pembelajaran efektif (per
minggu) Hari-hari libur meliputi:

(1) Jeda tengah semester

(2) Jeda .antar .semester

(3) Libur .akhir .tahun .pelajaran

(4) Hari .libur .keagaman

(5) Hari .libur .umum .termasuk .hari-hari .besar .nasional
(6) Hari libur khusus

*0emar Hamalik, Kurikulum Berbasis Kompetensi (Bandung: Rosda Karya, 2004),

him. 95.

“®Darwyn Syah, dkk., Perencanaan System Pengajaran Pendidikan Agama Islam
(Jakarta: Gaung Persada Perss, 2007), him. 158.
*0Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him.

133.
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d) Menghitung jumlah minggu efektif setiap bulan dan
semester dalam satu tahun dan memasukkan dalam
format matrik yang tersedia

e) Medistribusikan alokasi waktu yang disediakan untuk
suatu mata pelajaran, pada setiap KD dan topik
bahasannya pada minggu efektif, sesuai ruang lingkup
cakupan materi, tingkat kesulitan dan pentingnya materi
tersebut, serta mempertimbangkan waktu untuk ulangan
serta review materi

Langkah-langkah  tersebut  harus  diperhatikan  dalam
menyusun program pembelajaran setiap mata pelajaran, agar
benar-benar dapat memetakan proses pembelajaran secara nyata
pada saat pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas, sehingga
dalam pembelajaran satu tahun sudah tergambar kegiatan yang

akan dilaksanakan

2) Rencana Pembelajaran Program Semester

Program semester ialah program yang berisikan garis-garis
mengenai hal-hal yang hendak dilaksanakan dan dicapai dalam
satu semester Program semester ini merupakan penjabaran dari
program tahunan Pada umumnya komponen-komponen program
semester ini yaitu: identitas (satuan pendidikan, mata pelajaran,
semester, tahun pelajaran), bulan, standar kompetensi dan materi
pokok yang hendak disampaikan, waktu yang direncanakan dan
keterangan-keterangan *°

Semester adalah satuan waktu yang digunakan untuk

penyelenggaraan program pendidikan Kegiatan yang

*Darwyn Syah, dkk., Perencanaan System Pengajaran Pendidikan Agama Islam...,

him. 124.

*®0Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran..., him. 133.
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dilaksanakan dalam semester itu ialah kegiatan tatap muka,
praktikum, keraja lapangan, mid semester, ujian semester dan
berbagai kegiatan lainya yang diberi penilaian keberhasilan *’

Dalam program pendidikan semester dipakai satuan waktu
terkecil, yaitu satuan semester untuk menyatakan lamanya satu
program pendidikan Masing-masing program semester sifatnya
lengkap dan merupakan satu kebulatan dan berdiri sendiri Pada
setiap akhir semester segenap bahan kegiatan program semester
yang disajikan harus sudah selesai dilaksanakan dan mahasiswa
yang mengambil program tersebut sudah dapat ditentukan Ilulus
atau tidak *®

Program semester berisikan garis-garis besar mengenai hal-
hal yang hendak dilaksanakan dan dicapai dalam semester
tersebut Program semester ini merupakan penjabaran dari
program tahunan Kalau program tahunan disusun untuk
menentukan jumlah jam vyang diperlukan untuk mencapai
kompetensi dasar, maka dalam program semester diarahkan
untuk menjawab minggu keberapa atau kapan pembelajaran

untuk mencapai kompetensi dasar itu dilakukan

“"peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 21 Tahun 2016 Tentang
Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah, Bab IlI, Pasal 16.
*®Darwyn Syah, dkk., Perencanaan System Pengajaran Pendidikan Agama Islam...,

him. 47.
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Pada umumnya program semester ini berisikan tentang
bulan, pokok bahasan yang hendak disampaikan, waktu yang
direncanakan, dan keterangan-keterangan
3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana
yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian
pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang
ditetapkan dalam Standar Isi dan dijabarkan dalam silabus
Lingkup Rencana Pembelajaran paling luas mencakup satu
kompetensi dasar yang terdiri atas satu indicator atau beberapa
indicator untuk satu kali pertemuan atau lebih RPP merupakan
persiapan yang harus dilakukan guru sebelum mengajar
Persiapan disini dapat diartikan persiapan tertulis maupun
persiapan mental, situasi emosional yang ingin dibangun,
lingkungan belajar yang produktif, termasuk meyakinkan
pembelajar untuk mau terlibat secara penuh
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 41
tahun 2007 tertanggal 23 November tahun 2007 tentang standar
proses untuk satuan pendidikan dasar dan menengah, bahwa

pengembangan RPP dijabarkan dari Silabus untuk mengarahkan
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kegiatan belajar peserta didik dalam upaya mencapai Kopetensi
Dasar (KD) %

RPP disusun untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan
dalam satu kali pertemuan atau lebih Guru merancang
penggalan RPP untuk setiap pertemuan yang disesuaikan dengan
penjadwalan pelajaran di satuan pendidikan

Dalam merencanakan pembuatan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), terdapat Komponen vyang harus di
perhatikan, sebagai berikut:

a) Standar Kompetensi (SK)

Standar Kompetensi mata pelajaran adalah deskripsi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dikuasai
setelah siswa mempelajari mata pelajaran tertentu pada
jenjang pendidikan tertentu pula®™ Menurut Abdul Majid
Standar kompetensi merupakan kerangka yang menjelaskan
dasar pengembangan program pembelajaran yang terstruktur >
Pada setiap mata pelajaran, standar kompetensi sudah
ditentukan oleh para pengembang kurikulum, yang dapat Kita
lihat dari standar isi Jika sekolah memandang perlu

mengembangkan mata pelajaran tertentu misalnya

“Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 41 tahun 2007 tentang
Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah

Masnur Muslich, Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual (Jakarta:
Bumi Aksara, 2007), him. 53.

SWina sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2008), him. 170.

2Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012),
him. 42.
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pengembangan  kurikulum  muatan local, maka perlu
dirumuskan standar kompetensinya sesuai dengan nama mata

pelajaran dalam muatan local tersebut *3

b) Kompetensi Dasar (KD)

Kompetensi Dasar adalah pengetahuan, keterampilan dan
sikap minimal yang harus dicapai oleh siswa untuk
menunjukkan  bahwa siswa telah  menguasai  standar
kompetensi yang telah ditetapkan, oleh karena itulah maka
kompetensi  dasar merupakan penjabaran dari  standar
kompetensi >

Kompetensi dasar adalah kemampuan minimal yang
harus dicapai peserta didik dalam penguasaan konsep atau
materi pelajaran yang diberikan dalam kelas pada jenjang
pendidikan tertentu dilihat dari tujuan kurikulum, kompetensi
dasar termasuk pada tujuan pembelajaran °

Dalam kurikulum kompetensi sebagai tujuan
pembelajaran itu dideskripsikan secara eksplisit, sehingga
dijadikan standart dalam pencapaian tujuan kurikulum Baik

guru maupun siswa perlu memahami kompetensi yang harus

*Wina sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran..., him. 171.

*Wina sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran..., him. 171.

*Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan
(Jakarta: Kencana, 2007) him. 70-71.
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dicapai dalam proses pembelajaran Pemahaman ini diperlukan
dalam merencanakan strategi dan indicator keberhasilan

¢) Indikator Pencapaian Kompetensi

Indikator keberhasilan pembelajaran melekat kepada
sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai Tujuan umum
setiap mata pelajaran telah tercantum di dalam Standar Isi
Tujuan umum tersebut selanjutnya dijabarkan lebih rinci
dalam tujuan pembelajaran, yaitu dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) untuk setiap atau beberapa pertemuan *°

Kriteria ketuntasan belajar setiap indikator yang telah
ditetapkan dalam suatu kompetensi dasar berkisar antara 0% -
100% Kiriteria ideal untuk masing-masing indikator minimal
75% Namun satuan pendidikan dapat menetapkan Kkriteria
atau tingkat pencapaian indikator, apakah 50 %, 60% atau
70% Penetapan itu disesuaikan dengan kondisi sekolah,
seperti kemampuan peserta didik dan guru serta ketersediaan
prasarana dan sarana”’

Bagi peserta didik yang belum berhasil mencapai Kriteria
tersebut dapat diberi kesempatan untuk mengikuti kegiatan
remedial yang berupa tatap muka dengan guru atau diberi
kesempatan untuk belajar sendiri, kemudian dilakukan evaluasi

dengan cara: menjawab pertanyaan sesuai dengan topiknya,

*syyatno Amin, Pembelajaran Efektif (Yogyakarta: Deepublish, 2009), him. 37.
*"Lukmanul Hakim, Perencanaan Pembelajaran..., him. 83.
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membuat rangkuman pelajaran, atau mengerjakan tugas
mengumpulkan data

d) Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah bahan, alat, atau teknik yang
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar dengan maksud
agar proses interaksi komunikasi edukasi antara guru dan
siswa dapat berlangsung secara tepat guna dan berdaya guna
Media pembelajaran memiliki manfaat yang besar dalam
memudahkan siswa mempelajari materi pelajaran  Media
pembelajaran yang digunakan harus dapat menarik perhatian
siswa pada kegiatan belajar mengajar dan lebih merangsang
kegiatan belajar siswa *®

e) Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran merupakan cita-cita yang ingin
dicapai dalam proses pembelajaran Dengan kata lain tujuan
pembelajaran adalah kemampuan-kemampuan yang diharapkan
dimiliki siswa setelah memperoleh pengalaman belajar
kemampuan-kemampuan tersebut mencakup aspek pengetahuan
(kognitif), sikap (afektif) dan keterampilan (psikomotor)

Perumusan tujuan pembelajran yang bermacam-macam
akan menghasilkan perubahan prilaku anak yang bermacam-
macam pula Itu berarti keberhasilan proses pembelajaran

bervariasi pula Prilaku mana yang hendak dihasilkan,

*®Hamdani, Strategi Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), him. 93.
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menghendaki perumusan tujuan pembelajaran yang sesuai
dengan prilaku yang hendak dihasilkan Bila prilaku yang
guru hendak capai adalah agar anak dapt membaca, maka
perumusan tujuan pembelajaran harus mendukung tercapainya
keterampilan membaca Apabila yang hendak dicapai agar
anak dapat menulis, maka perumusan tujuan pembelajarannya
harus mendukung tercapainya keterampilan menulis *°

f) Strategi dan Metode Pembelajaran

Strategi dan metode yang digunakan guru dalam
pembelajaran  disesuaikan  dengan materi yang akan
disampaikan ~ Guru menggunakan metode ceramah dan
mengutamakan  agar  siswa  berpartisipasi  aktif  saat
pembelajaran

Metode dapat diartikan sebagai model atau pendekatan
pembelajaran, bergantung pada karakteristik  pendekatan
dan/atau strategi yang dipilih Karena itu pada bagian ini
dicantumkan pembelajaran dan metode yang diintegrasikan
dalam satu kegiatan pembelajaran peserta didik:

1) Pendekatan pembelajaran yang digunakan, misalnya:

pendekatan proses, kontekstual, pembelajaran
langsung,  pemecahan  masalah, saintifik  dan
sebagainya

2) Metode-metode yang digunakan, misalnya: ceramah,
inkuiri, discovery, observasi, diskusi, e-learning dan
sebagainya

*Sarmadan Sarumpaet, Desain Pembelajaran Efektif Berbasis K-13..., him. 58.
®Hamdani, Strategi Pembelajaran..., him. 96.
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g) Sumber Pembelajaran

Sumber belajar (learning resources) adalah semua sumber
baik berupa data, orang dan wujud tertentu yang dapat
digunakan oleh peserta didik dalam belajar, baik secara
terpisah maupun secara terkombinasi sehingga mempermudah
peserta didik dalam mencapai tujuan belajar atau mencapai
kompetensi tertentu

h) Evaluasi Pembelajaran

Menurut bahasa, kata evaluasi berasal dari bahasa Inggris
“evalution”, yang berarti penilaian atau penaksiran Sedangkan
menurut pengertian istilah evaluasi merupakan kegiatan yang
terencana untuk mengetahui keadaan sesuatu obyek dengan
menggunakan intrument dan hasilnya dibandingkan dengan
tolak ukur memperoleh kesimpulan

Dalam UU No20/2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab | Pasal 1 ayat 21 dijelaskan bahwa evaluasi
pendidikan adalah kegiatan pengendalian, penjaminan, dan
penetapan mutu pendidikan terhadap berbagai komponen
pendidikan pada setiap jalur, jenjang, dan jenis pendidikan
sebagai  bentuk  pertanggung jawaban  penyelenggaraan
pendidikan ®

Dalam pembelajaran ada dua aspek yaitu siswa dan

guru, dari proses pembelajaran dibedakan menjadi dua, yakni

®'Dalam UU No0.20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab | Pasal 1 ayat 21.
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output dan outcome Output merupakan kecakapan yang
dikuasai siswa setelah mengikuti pembelajaran atau hasil
pembelajaran siswa Output sendiri dibedakan lagi menjadi
dua, yakni hard skills dan soft skills Hard skills merupakan
kecakapan yang relatif lebih mudah untuk pengukuran Hard
skills dibedakan menjadi dua yaitu (1) Kecakapan akademik
(academic skills) yang mencakup bidang ilmu yang dipelajari,
seperti menghitung, menguraikan, menganalisis, mendeskripsi,
dan hal lainnya yang menyangkut ilmu bidang pengetahuan,
(2) Kecakapan vokasional (vocational skills)yang mencakup
tentang bidang pekerjaan tertentu, seperti seni dan bidang
tertentu lainnya  Soft skills merupakan strategi yang
diperlukan untuk meraih kesuksesan hidup dan kehidupan
dalam masyarakat Kemudian Soft skills dibedakan menjadi
dua, vyaitu kecakapan personal (personal skills) yang
digunakan untuk memudahkan beradaptasi pada siswa dan hal
personal lainnya, dan kecakapan sosial (social skills) yang
digunakan untuk kehidupan bermasyarakat, terutama dalam
persaingan yang ada

b. Pelaksanaan Pembelajaran Fikih
Pelaksanaan ~ pembelajaran  adalah  operasionalisasi  dari

perencanaan pembelajaran, sehingga tidak lepas dari perencanaan
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pengajaran/pembelajaran/pemelajaran  yang sudah dibuat ®® Oleh
karenanya dalam pelaksanaannya akan sangat tergantung pada
bagaimana perencanaan pengajaran sebagai operasionalisasi dari
sebuah kurikulum Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup ®

Dalam kegiatan pendahuluan, guru menyiapkan peserta didik
secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran,
mengajukan  pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang sudah
dipelajari dan terkait dengan materi yang akan dipelajari,
mengantarkan peserta didik kepada suatu permasalahan atau tugas
yang akan dilakukan untuk mempelajari suatu materi dan
menjelaskan tujuan pembelajaran atau KD yang akan dicapai,
menyampaikan garis besar cakupan materi dan penjelasan tentang
kegiatan yang akan dilakukan peserta didik untuk menyelesaikan
permasalahan atau tugas *

Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai
tujuan, yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk secara aktif menjadi
pencari informasi, serta memberikan ruang yang cukup bagi

prakarya, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat,

%2psis  Saefuddin  dan Ika Berdiati Pembelajaran Efektif (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2014), him. 8.

®Istarani dan Intan Pulungan, Ensiklopedi Pendidikan Jilid | (Medan: Media
Persada, 2015), him. 13.

Jamal Ma’mur Asmani, Tpis Menjadi Guru Inspiratif, Kreatif, dan Inovatif
(Yogyakarta: DIVA Press, 2015), him. 73.
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dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik ®

Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik dan muatan pelajaran, yang meliputi:
observasi, menanya, mengumpulkan informasi/eksperimen,
mengasosiasi/ mengolah informasi, dan mengkomunikasikan ®

Dalam kegiatan penutup, guru bersama-sama dengan peserta
didik dan/atau sendiri membuat rangkuman/ simpulan materi
pembelajaran, melalukan penilaian dan/atau refleksi terhadap
kegiatan pembelajaran yang sudah dilaksanakan, memberikan umpan
balik terhadap proses dan hasil pembelajaran, dan merencakan
kegiatan tindak lanjut dalam bentuk program remedial, program
pengayaan, layanan konseling dan/ atau memberikan tugas secara
individual atau kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik,
dan menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya ©’

Secara umum ada langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran
yang dapat berlaku umum dalam pembelajaran apapun untuk
siapapun dan kapanpun vyaitu Guru membuka pelajaran,
menjelaskan materi, murid menyimak kalau perlu mengajukan
sebuah pertanyaan, mengevaluasi dan menutup pelajaran

Usaha yang dapat dilakukan oleh para pendidik pada kegiatan

®*Martinis Yamin dan Maisah, Manajemen Pembelajaran Kelas..., him. 173,
®|starani dan Intan Pulungan, Ensiklopedi Pendidikan Jilid /..., hlm. 228.

"Martinis Yamin dan Maisah, Manajemen Pembelajaran Kelas..., him. 179.
®®Robiah, Langkah Pembelajaran Efektif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),hlm. 48.
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pra pembelajaran sampai kegiatan akhir pembelajaran yang
mengacu pada satuan pendidikan dasar, yaitu:

1) Kegiatan Pra Pembelajaran

Usaha yang dapat dilakukan guru pada tahap pra-
pembelajaran yaitu:

a) Menunjukkan sikap yang menarik, sikap guru di depan
kelas dapat mempengaruhi kondisi belajar siswa Guru
harus memperlihatkan sikap yang menyenangkan agar
siswa tidak merasa takut, tegang, ragu, dan akhirnya
tidak siap untuk mengikuti proses pembelajaran

b) Menciptakan suasana kelas yang menyenangkan Alat dan
fasilitas belajar di kelas harus ditata dan dipersiapkan
dengan rapi untuk memudahkan aktifitas belajar siswa
Mulailah dengan memberi salam kepada siswa dan
berdoa sebelum memulai pembelajaran agar suasana
betul-betul menjadi menyenangkan

c) Memeriksa kehadiran siswa Dengan selalu mengecek
kehadiran, siswa akan termotivasi untuk disiplin dan
membiasakan diri memberitahukan ketidakhadirannya
kepada gquru baik secara langsung maupun melalui
teman

d) Menciptakan kesiapan belajar siswa Kesiapan belajar
siswa adalah salah satu prinsip belajar yang sangat
berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar siswa

e) Menciptakan suasana belajar yang demokratis Untuk
menciptakan suasana ini guru harus membimbing siswa
agar berani  bertanya, berani menjawab, berani
berpendapat, berani mengeluarkan ide, dan berani unjuk
kerja

2) Kegiatan Awal Pembelajaran
Pada kegiatan ini pendidik dapat melakukan:

a) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk
mengikuti proses pembelajaran;

b) Mengajukan  pertanyaan-pertanyaan yang  mengaitkan
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan
dipelajari;

%saiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Suatu
Pendekatan Teoretis Psikologis) (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 234.
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c) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar
yang akan dicapai;

d) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasanuraian
kegiatan sesuai silabus;

e) Melaksanakan tes awal (pre-test) "

3) Kegiatan Inti Pembelajaran
Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik dan mata pelajaran, yang dapat
meliputi proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi
a) Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

(1)Melibatkan peserta didik mencari informasi yang
luas dan dalam tentang topik/tema materi yang akan
dipelajari dengan menerapkan prinsip, jadi guru dan
belajar dari aneka sumber;

(2)Menggunakan  beragam  pendekatan  pembelajaran,
media pembelajaran, dan sumber belajar lain

(3)Memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik
serta antara peserta didik dengan guru, lingkungan,
dan sumber belajar lainnya;

(4)Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap
kegiatan pembelajaran

(5)Memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di
laboratorium, studio, atau lapangan.™

b) Elaborasi
Tahapan pembelejaran pada tahap kegiatan elaborasi, guru
melakukan:
(1)Membiasakan peserta didik membaca dan menulis

yang beragam melalui tugas-tugas tertentu yang
bermakna;

saiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif ..., him.
240.

"saiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif ..., him.
242,
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(2)Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas,
diskusi, dan lain-lain untuk memunculkan gagasan
baru baik secara lisan maupun tertulis;

(3)Memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis,
menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa
takut;

(4)Memfasilitasi  peserta didik dalam  pembelajaran
kooperatif dan kolaboratif;

(5)Memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara
sehat untuk meningkatkan prestasi belajar;

(6)Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan pariasi;
kerja individual maupun kelompok

(7)Memfasilitasi  peserta  didik melakukan  pameran,
turnamen, festival, serta produk yang dihasilkan;

(8)Memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan
yang menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri
peserta didik.”

¢) Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

(1)Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam
bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupunhadiah terhadap
keberhasilan peserta didik,

(2)Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan
elaborasi peserta didik melalui berbagai sumber,
(3)Memfasilitasi  peserta didik melakukan refleksi
untuk memperoleh pengalaman belajar yang telah

dilakukan,

(4)Memfasilitasi  peserta  didik untuk  memperoleh
pengalaman yang bermakna dalam  mencapai
kompetensi dasar.”

4) Kegiatan Akhir Pembelajaran
Dalam kegiatan penutup, guru:

a) Bersama-sama dengan peserta didik atau sendiri
membuat rangkuman/simpulan pelajaran;

2saiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif ...,

242.

®saiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif ...,

242.
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b) Melakukan  penilaian dan/atau refleksi terhadap
kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan
terprogram;

c) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran;

d) Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya

c. Evaluasi Pembelajaran Fikih

Secara etimologi, ‘’evaluasi” berasal dari kata ‘’fo evaluate’
yang berarti “’menilai’> Evaluasi pendidikan agama ialah suatu
kegiatan untuk menentukan taraf kemajuan suatu pekerjaan di
dalam pendidikan agama Evaluasi adalah alat untuk mengukur
ampai dimana penguasaan murid terhadap pendidikan yang telah
diberikan "

Yang dimaksud dengan penilaian dalam pendidikan adalah
keputusan-keputusan yang diambil dalam proses pendidikan secara
umum; baik mengenai perencanaan, pengelolaan, proses dan tindak
lanjut pendidikan atau yang menyangkut perorangan, kelompok,
maupun kelembagaan "

Oleh karena itu, yang dimaksud dengan evaluasi dalam
pendidikan agama Islam adalah pengambilan sejumlah keputusan

yang berkaitan dengan pendidikan agama Islam guna melihat

sejauh mana keberhasilan pendidikan yang selaras dengan nilai-nilai

"Saiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif..., him.
246.

"zuhairini dkk., Metodologi Penelitian Agama (Solo: Ramadhani, 2003), him. 146.

®Armai Arif, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta:
Ciputat Press, 2002), him. 54.
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Islam sebagai tujuan dari pendidikan Islam itu sendiri ”’ Atau lebih
singkatnya yang dimaksud dengan evaluasi disini adalah evaluasi
tentang proses belajar mengajar dimana guru berinteraksi dengan
siswa '@

Tujuan evaluasi hasil belajar dalam proses belajar mengajar
(termasuk belajar mengajar pendidikan agama): untuk mengetahui
atau mengumpulkan informasi taraf perkembangan dan kemajuan
yang diperolen muri, dalam rangka mencapai tujuan yang telah
ditetepkan dalam kurikulum Di samping itu agar guru dapat
menilai daya guna pengalaman dan kegiatan-kegiatan yang telah
dilaksanakan sekaligus mempertimbangkan hasilnya serta metode
mengajar dan sistem pengajaran yang dipergunakan apakah sudah
sesuai dengan yang diharapkan dalam kurikulum ™

Tujuan evaluasi adalah mengetahui kadar pemahaman anak
didik terhadap materi pelajaran, melatin keberanian dan mengajak
anak didik untuk mengingat kembali materi yang telah diberikan
Selain itu, program evaluasi bertujuan mengetahui siapa diantara
anak didik yang cerdas dan yang lemah, sehingga yang lemah
diberi perhatian khusus agar ia dapat mengejar kekurangannya,
sehingga naik tingkat, kelas maupun tamat sekolah Sasaran
evaluasi tidak hannya bertujuan mengevaluasi anak didik saja,
tetapi juga bertujuan mengevaluasi pendidik, sejauh mana ia
bersungguh-sungguh dalam menjalankan tugasnya untuk mencapai
tujuan pendidikan Islam

Sebagai salah satu komponen penting dalam pelaksanaan

pendidikan Islam, evaluasi berfungsi sebagai berikut:

"Armai Arif, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Agama Islam..., him. 55.

®Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam (Jakarta: Ciputat Pers,
2002), him. 130.

"zuhairini dkk., Metodologi Penelitian Agama..., him. 147.

8Choirul Anam, Metodologi Pendidikan Islam (Jombang: Tebuireng, 2014), him. 25.
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1. Untuk mengetahui sejauh mana efektifitas cara belajar dan
mengajar yang telah dilakukan benar-benar tepat atau tidak,
baik yang berkenaan dengan sikap pendidik/ guru maupun
anak didik/murid

2. Untuk mengetahui hasil prestasi belajar siswa guna
menetapkan keputusan apakah bahan pelajaran perlu
diulang atau dapat dilanjutkan

3. Untuk mengetahui atau mengumpulkan informasi tentang
taraf perkembangan dan kemajuan yang diperoleh murid
dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam
kurikulum pendidikan Islam

4. Sebagai bahan laporan bagi orang tua murid tentang hasil
belajar siswa Laporan ini dapat berbentuk buku raport,
piagam, sertifikat, ijazah dll

5. Untuk membandingkan hasil pembelajaran yang diperoleh
sebelumnya dengan pembelajaran 8yang dilakukan sesudah
itu, guna meningkatkan pendidikan.**

Fungsi evaluasi pembelajaran Fikih dilaksanakan dalam proses
pembelajaran bertujuan sebagai berikut:

1) Mengetahui kesanggupan anak, sehingga anak itu dapat
dibantu memilih jurusan, sekolah atau jabatan yang sesuai
dengan bakatnya

2) Mengetahui hingga manakah anak itu mencapai tujuan
pelajaran dan pendidikan

3) Menunjukkan  kekurangan dan kelemahan murid-murid
sehingga mereka dapat diberi bantuan yang khusus untuk
mengatasi kekurangan itu Murid-murid memandang tes
juga sebagai usaha guru untuk membantu mereka

4) Menunjukkan kelemahan metode mengajar yang digunakan
olen guru Kekurangan murid sering bersumber pada cara-
cara mengajar yang buruk Setiap tes atau ulanagan
merupaan alat penilaian hasil karya murid dan guru Hasil
7 khnulangan yang buruk jangan hanya dicari pada murid,
akan tetapi juga pada guru sendiri

5) Memberi petunjuk yang lebih jelas tentang tujuan pelajaran
yang hendak dicapai Ulangan atau tes memberi petunjuk
kepada anak tentang apa dan bagaimana anak harus
belajar Ada hubungan antar sifat ujian dan teknik belajar

6) Memberi dorongan kepada murid-murid untuk belajar
dengan giat, anak akan bergiat belajar apabila diketahuinya
bahwa tes atau ulangan akan diadakan.®?

8 Armai Arif, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Agama Islam..., him. 58.
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Dari ungkapan tersebut dapat disimpulkanbahwa fungsi
evaluasi hasil belajar dalam proses belajar mengajar pendidikan
agama untuk:

1) Penentuan kelemahan dan atau kekuatan serta kesanggupan
murid  dalam  memiliki/menguasai  materi  pendidikan
pengajaran agama yang telah diterima dalam proses belajar
mengajar

2) Penentuan komponen-komponen/unsur-unsur (tujuan, materi,
alat dan metode dan sebagainya), yang perlu ditinjau dan
direvisi/diperbaiki

3) Penentuan kelemahan/kekuatan guru dalam melaksanakan
program belajar-mengajar

4) Membimbing pertumbuhan dan perkembangan murid baik
secara perorangan maupun kelompok.®

Prinsip evaluasi pendidikan Agama dibedakan kedalam dua
bagian:
1) Prinsip Dasar Evaluasi
Adapun prinsip dasar evaluasi yang biasa diistilahkan
dengan prinsip idealisme dari evaluasi mencakup hal-hal sebagai
berikut:

a) Evaluasi adalah alat komunikasi; yaitu komunikasi inter
dan antar sekolah dengan orang tua dan sekolah dengan
masyarakat

b) Evaluasi untuk membantu anak-anak dalam mencapai
perkembangan yang semaksimal mungkin

c) Evaluasi terhadap anak tidak hanya dibandingakan
dengan nilai anak itu sendiri pada hasil-hasil
sebelumnya akan tetapi juga dibandingkan dengan
kelompoknya

d) Dalam mengadakan evaluasi seharusnya mempergunakan
berbagai macam alat atau cara-cara evaluasi dengan
segala variasinya

827uhairini dkk., Metodologi Penelitian Agama..., him. 149.
87zuhairini dkk., Metodologi Penelitian Agamad..., him. 149.
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e) Evaluasi seharusnya memberi follow up

f) Bahwa dalam memberi nilai/evaluasi seseorang itu
didasarkan pada keadaan yang bisa diserap oleh indera
manusia, sedangkan keadaan bathiniyah  seseorang
menjadi urusan masing-masing orang dengan Allah
SWT.%

2) Prinsip pelaksanaan evaluasi

Dalam memberikan evaluasi hasil belajar dalam proses
belajar mengajar pendidikan agama harus berdasarkan prinsip
pelaksanaan  Macam-macam jenis evaluasi hasil belajar dalam
proses belajar mengajar pendidikan agama di sekolah dapat
dibedakan ke dalam:®°

Evaluasi Formatif vyaitu evaluasi yang dilakukan sesudah
diselesaikan satu pokok bahasan Dengan demikian evaluasi hasil
belajar jangkan pendek Dalam pelaksanaannya di sekolah
evaluasi formatif ini merupakan ulangan harian

Evaluasi Sumative yaiyu evaluasi yang dilakukan sesudah
diselesaikan bebrapa pokok bahsan Dengan demikian evaluasi
sumative adlah evaluasi hasil belajar jangka panjang Dalam
pelaksanaannya di sekolah, kalau evaluasi formative dapat
disamakan dengan ulangan harian, maka evaluasi sumative dapat
disamakan dengan ulangan umum yang biasanya dilaksanakan
pada tiap akhir catur wulan atau akhir semester

Jika cukup banyak calon siswa yang diterima di suatu
sekolah sehingga diperlukan lebih dari satu kelas, maka untuk
pembagian diperlukan pertimbangan khusus Apakah anak yang

baik akan disatukan di satu kelas ataukah semua kelas akan

87uhairini dkk., Metodologi Penelitian Agama..., him. 150.
87uhairini dkk., Metodologi Penelitian Agama..., him. 151.
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diisi dengan campuran anak baik, sedanmg dan kurang, maka
deperlukan adanya informasi Informasi yang demikian dapat
diperoleh dengan cara evaluasi placement Tes ini dilaksanakan
pada awal tahun pelajaran untuk mengetahui tingkat pengetahuan
siswa berkaitan dengan materi yang telah disampaikan

Evaluasi Diagnostic ialah suatu evaluasi yang berfungsi
untuk mengenal latar belakang kehidupan (psikologi, phisik dan
milliau) murid yang mengalami kesulitan belajar yang hasilnya
dapat digunakann sebagai dasar dalam memcahkan kesulitan-
kesulitan tersebut ®’

Pada pelaksanaan evaluasi hasil belajar pengajaran agama,
anda akan diperkenalkan dengan tiga bentuk evaluasi, yaitu:*
1) Tes tertulis lalah tes, ujian atau ulangan, yang dialami oleh

sejumlah siswa secara serempak dan harus menjawab
sejumlah pertanyaan atau soal secara tertulis dalam waktu
yang sudah ditentukan Terdapat dua jenis tes tertulis,
yaitu tes esai dan Obyektive tes

2) Tes Lisan ialah bila sejumlah siswa sorang demi seorang
diuji secara lisan oleh seorang penguji atau lebih

3) Observasi  lalah  metode/cara-cara ~ menganalisis  dan
mengadakan pencatatan secar sistematis mengenai tingkah
laku dengan melihat/ mengamati siswa atau sekelompok

siswa secara langsung Dalam rangka evaluasi hasil belajar,

®Basyri Hasan dan Ahmad Saebani Beni, Ilmu Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka
Setia, 2010), him. 210.

8 Basyri Hasan dan Ahmad Saebani Beni, llmu Pendidikan Islam..., hlm. 152.

%Basyri Hasan dan Ahmad Saebani Beni, llmu Pendidikan Isiam..., hlm. 26.
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observasi digunakan sebagai alat evaluasi untuk menilai
kegiatan-kegiatan belajar yang bersifat keterampilan atau
aspek Psikomotor

B. Kajian Terdahulu yang Relevan
1. Kamarudin, menulis penelitian beruta tesis dengan judul: Inovasi

Metode Pembelajaran Fikih dalam Meningkatkan Prestasi Belajar
Siswa di Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Wathan Lepak Sekra
Timur Pada Institut Agama Islam Negeri Mataram, 2017

Penelitian ini menguraikan penerapan inovasi pembelajaran Figih di
Islamic Yunior High School of Nahdlatul Wathan Lepak Sakra Timur dan
dampaknya terhadap prestasi belajar siswa Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah fokus pada: 1) Bentuk inovasi metode pembelajaran
Figih di Islamic Yunior High School of Nahdlatul Wathan Lepak Sakra
Timur dan, 2) Dampak Penerapan inovasi metode pembelajaran terhadap
prestasi belajar siswa Islamic Yunior High School of Nahdlatul Wathan
Lepak Sakra Timur

Jenis penelitian adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang
bertujuan untuk mengungkap fakta, keadaan, fenomena, variabel dan
keadaan yang terjadi saat penelitian berjalan dan menyuguhkan apa adanya
Sumber data berupa data primer dan data sekunder Tehnik pengumpulan
data dilakukan dengan cara obseervasi, wawancara dan dokumentas

Penelitian ini menyimpulkan dua hal yaitu: 1) Penerapan inovasi

metode pembelajaran Figih dalam meningkatkan prestasi belajar siswa
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Islamic Yunior High School of Nahdlatul Wathan Lepak Sakra Timur
dilakukan dengan dua bentuk: Menerapkan metode pembelajaran bervariatif
dan merancang metode pembelajaran yang menghasilkan metode kontrol
sebaya 2) Penerapan inovasi pembelajaran figih di Islamic Yunior High
School of Nahdlatul Wathan Lepak Sakra Timur berdampak positif terhadap
prestasi belajar siswa Hal ini diindikasikan dengan inovasi metode
pembelajaran dapat membaanngkitkan antusisme belajar, merangsang
perhatian siswa, serta membangun motivas siswa yang ke semua akan
mengarah kepada peningkatan hasil belajar siswa Berdasarkan data, nilai
akademik siswa meningkat signififikan dengan inovasi metode
pembelajaran
2. Martono, menulis penelitian berbentuk tesis dengan judul: Manajemen
Pembelajaran  Alquran-Hadis di  Madrasah  Aliyah  Argam
Muhammadiyah Gambara Makassar, pada Universitas Islam Negeri
Alauddin Makasar, 2016
Penelitan menggunakan pendekatan sosiologis fenomenologik dan
ilmu manajemen Jenis penelitian ini tergolong deskriptif kualitatif Cara
pengumpulan data dengan mengunakan data skunder (obsevasi, wawancara
dan dokumentasi), kemudian data primer (dokumen-dokumen, kepala
madrasah, pendidik Alquran Hadis dan siswa) dengan analisi 1 reduksi
data, 2 penyajian data dan terakhir 3 penarikan kesimpulan

Hasil penilitian ini menunjukkan bahwa Manajemen pembelajaran

®Kamarudin, “Inovasi Metode Pembelajaran Fikih dalam Meningkatkan Prestasi
Belajar Siswa di Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Wathan Lepak Sekra Timur” Tesis
(Mataram: Institut Agama Islam Negeri, 2017).
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Alquran Hadis di Madrasah Aliyah Darul Argam Muhammadiyah Gombara
setidaknya telah memenuhi empat tahapan, yaitu: 1 Perencanan
pembelajaran yaitu rencana pembelajaran pada mata pelajaran Alquran
Hadis Terdapat beberapa item perencanaan pembelajaran Alquran Hadis
yaitu menyusun kalender pendidikan dan rincian pekan efektif (RPE),
menyusun program tahunan (PROTA), program semester (PROSEM) dan
silabus serta menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 2
Pengorganisasian pembelajaran yaitu Pengorganisasian kelas sebagai suatu
upaya untuk mendesain kelas dengan merangsang keterlibatan siswa dalam
pembelajaran Alquran Hadis Dalam pembelajaran Alquran Hadis selalu
menggunakan setting kelas tradisional 3 Pelaksanaan pembelajaran
Alguran Hadis dibagi menjadi 4 bagian yaitu: a strategi pembelajaran
Alguran Hadis, b metode pembelajaran Alquran Hadis, ¢ Kepemimpinan
dalam pembelajaran, d pelaksanaan kegiatan belajar mengajar ®°
Nurliati, menulis penelitian berbentuk Tesis dengan judul:
“Implementasi Manajemen Pembelajaran Tahfiz Alquran di Madrasah
Tsanawiyah Mu’allimin Univa Medan” Pada IAIN Medan, 2010
Jenis penelitian adalah kualitatif Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara, observasi, dan studi dokumen Untuk menjaga objektifitas data
maka dilakukan beberapa teknik penguji keabsahan data yang sesuai,
meliputi perpanjangan keikut sertaan peneliti di lapangan, meningkatkan

ketekunan pengamatan, triangulasi, pemeriksaan sejawat melalui diskusi,

Martono, “Manajemen Pembelajaran Al-Qur’an-Hadis di Madrasah Aliyah Argam

Muhammadiyah Gambara Makassar” Tesis (Makassar: Universitas Islam Negeri Alauddin,

2016).
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dan member check
Hasil penelitian menunjukkan: 1) Kuriklum Pembelajaran Tahfiz
Alguran belum diaplikasikan dalam bentuk Silabus atau GBPP Sehingga
materi Kurikulum Pembelajaran Tahfiz Alquran di Madrasah Tsanawiyah
Mu’allimin ditentukan oleh Kepala Madrasah untuk masing-masing
tingkatan dan semester, yang disebut dengan maqra’ 2) Dalam perencanaan
Pembelajaran, guru-guru pembimbing belum membuat rancangan
Pembelajaran secara tertulis, tetapi hanya dengan cara memberitahukan
surat-surat yang harus dihafal kepada siswa di awal semester 3)
Pelaksanaan Pembelajaran Tahfiz Alquran dilaksanakan di luar jam
pelajaran, sedangkan bimbingan membaca Alquran (Tahsin Qiraat) masuk
dalam jam pelajaran 4) Metode menghafal Alquranbelum di kembangkan
secara luas, sehingga yang lebih banyak digunakan adalah metode Wahdah
dan Sima’i 5) Peranan guru pembimbing memberikan pengaruh yang besar
kepada siswa dalam Pembelajaran Tahfiz Alquran 6) Evaluasi
Pembelajaran dilakukan pada setiap setoran hafalan siswa kepada guru
pembimbing, dan pada setiap akhir semester Komponen yang dinilai terdiri
atas: a Lancar hafalannya, b Benar bacaannya (Tajwid dan Makhrajnya), ¢

Baik Murattalnya ™

*!Nurliati, “Implementasi Manajemen Pembelajaran Tahfiz Alquran di Madrasah
Tsanawiyah Mu’allimin Univa Medan”. Tesis, (IAIN Medan, 2010).
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian terletak di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5
Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah. Penelitian ini dilaksanakan mulai
dari ovservasi awal sampai sidang munagasyah direncanakan selama

enam bulan yaitu pada bulan Agustus sampai Desember 2021.

B. Jenis dan Model Penelitian

Ditinjau dari segi tempat, penelitian ini adalah penelitian lapangan
(field research).Sedangkan berdasarkan pendekatan, jenis penelitian ini
adalah penelitian kualitatif yaitu tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan
sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan terhadap
manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang
tersebut dalam bahasannya dan dalam peristilahannya.*

Berdasarkan metode, penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu
menggambarkan fakta yang ada di lapangan. Penelitian deskritif tidak
dimaksudkan  untuk  menguji  hipotesis  tertentu, tetapi  hanya

menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel gejala atau keadaan.”

2L exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2010), him. 3.

®Septiawan Santana K., Menulis llmiah: Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta:
Yayasan Obor Indonesia, 2007) him. 310.
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Dari uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
informasi tentang manajemen pembelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah

Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah.

C. Sumber Data
1. Sumber Data primer yaitu data yang langsung diperoleh dari
sumber data pertama di lokasi penelitian atau objek penelitina.®*
Dalam penelitian ini adalah Guru Fikih Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah yang berjumlah
tiga orang, yaitu:
a. Masdalena
b. Erwin Saleh
c. Zulkarnaen Siregar
2. Sumber Data skunder adalah data yang diperoleh dari sumber
kedua atau sumber sekunder dari data yang dibutuhkan.*® Dalam
penelitian ini adalah:
a. Kepala Madrasah Ibtidaiyah yaitu Bapak Suriono
b. Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum vyaitu Bapak
Zulkarnain
c. Siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten
Tapanuli Tengah

d. Dokumen yang berkaitan dengan penelitian.

%Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif; Komunikasi, Ekonomi dan
Kebijakan Publik Serta llmu-ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2017), him. 132.
®Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif..., hlm. 132.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data dari sumber data primer dan skunder,
maka teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi adalah  cara untuk mengetahui apa yang dilakukan
orang dalam konteks tertentu, pola rutinitas dan pola interaksi dari
kehidupan  sehari-hari.®®  Teknik ini  peneliti gunakan  untuk
mendapatkan data melalui pengamatan langsung terhadap fenomena-
fenomena yang diselidiki meliputi kegiatan-kegiatan yang dilakukan
dalam manajemen pembelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah.

Peneliti melakukan observasi terhadap perencanaan, pelaksanaan
serta evaluasi dalam pembelajaran Fikih yang dilakukan di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah. Kegiatan
observasi bisa dilakukan sebaca langkah pertama untuk memperoleh
data atau sebagai penguat data yang dihasilkan dari wawancara atau
studi dokumen.

Adapun Kisi-kisi instrument pengumpulan data melalui observasi

adalah sebagai berikut:

®Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi:
Jejak, 2018), him. 110.
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Tabel 1: Kisi-kisi Instrumen Observasi

No | Aspek Observasi Jenis Data
1 | Lokasi Penelitian Data Sekunder

2 | Perencanaan Pembelajaran Fikih Data Primer

3 | Pelaksanaan Pembelajaran Fikih Data Primer

4 | Evaluasi Pembelajaran Fikih Data Primer

2. Wawancara
Wawancara yaitu pencarian data dengan bertanya langsung
kepada  responden.””  Wawancara  digunakan  sebagai  teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam
dan jumlah respondennya sedikit/kecil.”

Dalam melaksanakan wawancara peneliti membawa pedoman
yang hanya garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan. Tanya
jawab ini dilakukan oleh peneliti kepada sumber data primer, yaitu
Guru Fikih Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten
Tapanuli Tengah. Kemudian, sumber data sekunder vyaitu, Kepala
Madrasah Ibtidaiyah, Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum dan

siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli

Tengah.

"Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif ..., him.
79.

%J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik dan Keunggulan
(Jakarta: Grasindo, 2013), hlm. 194.
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Adapun Kkisi-Kisi instrument pengumpulan data melalui wawancara

adalah sebagai berikut:

Tabel 2: Kisi-kisi Instrumen Wawancara

No | Rumusan Masalah Indikator Sumber Data Jenis Data

1 | Bagaimana 1. Menetukan Guru Fikih Data Primer
perencanaan Alokasi Kepala Data Sekunder
pembelajaran  Fikih Waktu  dan Madrasah
di Madrasah Minggu Wa. Kepala
Ibtidaiyah Negeri 5 efektif Bid. Kurikulum
Pinangsori 2. Menyusun Siswa
Kabupaten Tapanuli Program
Tengah? Tahunan

(Prota)

3. Menyusun
Program
Semesteran
(Promes)

4. Menyusun
Silabus
Pembelajaran

5. Menyusun
Rencana
Pelaksanaan
Pembelajaran
(RPP)

2 | Bagaimana 1. Pengelolaan Guru Fikih Data Primer
pelaksanaan kelas dan Kepala Data Sekunder
pembelajaran  Fikih peserta didik Madrasah
di Madrasah | 2. Pengelolaan Wa. Kepala
Ibtidaiyah Negeri 5 guru Bid. Kurikulum
Pinangsori Siswa
Kabupaten Tapanuli
Tengah?

3 | Bagaimana evaluasi |1. Evaluasi Guru Fikih Data Primer
pembelajaran  Fikih Internal Kepala Data Sekunder
di Madrasah | 2. Evaluasi Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 5 Eksternal Wa. Kepala
Pinangsori Bid. Kurikulum
Kabupaten Tapanuli Siswa
Tengah?

3.
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3. Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu sekumpulan data yang terbentuk
tulisan seperti dokumen, buku-buku, majalah, peraturan-peraturan,
catatan harian dan sebagainya.”® Teknik ini digunakan menggali data
tentang kondisi objektif Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori
Kabupaten Tapanuli Tengah. Adapun dokumen yang dipergunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3: Studi Dokumen

No | Dokumen Jenis Data
1 | Profil Madrasah Data Sekunder
2 | Perangkat Pembelajaran Fikih Data Sekunder
3 | Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Fikih Data Sekunder
4 | Roster Pembelajaran Data Sekunder

E. Analisis Data

Analisis data adalah upaya yang dilakuan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan
yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan
apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.'®

Dalam penelitian ini, teknis analisis data yang diterapkan adalah
model Miles dan Hubermen, sebagai berikut:

1. Reduksi data, yaitu dilakukan dengan cara:
a. Mengidentifikasi adanya satuan, yaitu bagian terkecil yang
ditemukan dalam data yang memiliki makna bila dikaitkan

dengan fokus dan masalah penelitian.

®Deny Nofriansyah, Penelitian Kualitatif; Analisis Kejra Lemba Pemberdayaan
Masyarakat (Yogyakarta: Deepublish, 2018), him. 144,
199 exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hlm. 248.
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b. Membuat koding, yaitu memberikan kode pada setiap satuan
agar tetap dapat ditelusuri data/satuannya, berasal dari sumber
mana.'™

Reduksi data dilakukan terhadap setiap teknik pengumpulan data.

Pada teknik observasi, peneliti mereduksi data dengan cara identifikasi

kegiatan yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi

pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten

Tapanuli Tengah.

Reduksi data pada teknik pengumpulan data dengan wawancara
dan studi dokumen adalah membuat koding terhadap hasil wawncara
yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten
Tapanuli Tengah.

2. Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya yang dilakukan
adalah  penyajian data (data display) vyaitu mendeskripsikan
sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data
kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif.’® Hal ini dilakukan
agar data yang direduksi pada awalnya dapat lebih fokus dan absah
terhadap penelitian.

Penyajian data dilakukan dengan mendahulukan data yang
diperoleh dari wawancara dari sumber primer, kemudian wawancara

dari sumber skunder. Setelah itu, peneliti baru manyajikan data yang

0% exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hlm. 288.
2JR.  Raco, Metode Penelitian  Kualitatif: ~ Jenis,  Karakteristik  dan
Keunggulan..., him. 124.
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diperoleh dari hasil observasi di lapangan dan diperkuat dengan data
yang diperoleh dari hasil studi dokumen.

3. Penarikan kesimpulan

Penarikan  kesimpulan  berupa kegiatan interpretasi, Yyaitu
menemukan makna data yang telah disajikan. Cara yang digunakan
bervariasi, dapat menggunakan perbandingan kontras, menemukan pola
dan tema, pengklasteran (pengelompokan), dan menghubung-hubungkan
satu sama lain. Makna yang ditemukan peneliti harus diuji
kebenarannya, kecocokannya, dan kekokohannya.'®

Penarikan kesimpulan yang dilakukan peneliti dalam hal ini
dengancara menghubung-hubungkan guna menemukan kebenaran,
kecocokan dan kekokohan hasil temuan.Setelah data terkumpul,
selanjutnya dalam pengolahan dan analisis data dilakukan teknik

reduksi, penyajian data dan selanjutnya ditetapkan sebuah kesimpulan.

F. Teknik Pengecekan Keabsahan Data

Guna memperkuat pencermatan kesahihan data hasil temuan, maka
peneliti melakukan lima kegiatan berikut ini:
1. Perpanjangan Keikutsertaan
Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan
penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai.’®* Hal ini
menuntut peneliti agar terjun ke lokasi dan dalam waktu yang cukup
panjang guna mendeteksi dan memperhitungkan distorsi yang mungkin
mengotori data.'®
Perpanjangan keikutsertaan yang dilakukan penulis adalah, dengan

mengikuti kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan penelitian selama

1%%Rizabuana Ismail, Metode Penelitian Kualitatif; —Dasar-dasar Pemikiran
Melakukan Penelitian Sosial (Medan: USU Press, 2009), hlm. 68.

10%) exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hlm. 327.

% exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hlm. 328.
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penelittian berlangsung diMadrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori
Kabupaten Tapanuli Tengah selama penelitian berlangsung.
2. Ketekunan/Keajegan Pengamatan

Keajegan  pengamatan artinya mencari  secara  konsisten
interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis
yang konstan atau tentatif. Mencari suatu usaha membatasi berbagai
pengaruh. Mencari apa yang dapat diperhitungkan dan apa yang tidak
dapat.'%

Dalam penelitian ini, penulis mendalami data yang diperoleh dari
lapangan berupa hasil wawancara dengan sumber data primer maupun
sumber data skunder, kemudian mengkonfirmasinya dengan hasil
obsevasi di lapangan hal yang berkaitan dengan temuan penelitian
sehingga mendapatkan data yang akurat.

3. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu.'” Triangulasi dilakukan
untuk membandingkan data yang telah diperoleh penulis dari lapangan
dan pendalaman data, sehingga data lebih akurat.

Triangulasi data pada penelitian ini menggunakan lebih dari satu
metode pengumpulan data yaitu wawancara, observasi, dan

dokumentasi. Wawancara menjadi metode pengumpulan data yang

utama karena sebagian besar data diperoleh melalui wawancara.

106 exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., him. 329.
7 exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hlm. 330.
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Peneliti melakukan wawancara dengan sumber data primer. Hasil
wawancara tersebut kemudian peneliti telaah lagi dengan hasil pengamatan
yang peneliti lakukan selama masa penelitian untuk mengetahui manajemen
pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten

Tapanuli Tengah.
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TEMUAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Temuan Umum

1. Profil Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli

Tengah

Profil Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli

Tengah merupakan salah satu lembaga pendidikan di bawah naungan

Kementerian Agama, adapun profilnya sebagai berikut:

Nama

NSM

NPSN

Status Madrasah
Alamat Madrasah
Desa/Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten

Provinsi

Kode Pos
Akreditasi
Kepemilikan Tanah
Luas Tanah

Luas Bangunan
Nama Kepala Madrasah
No. Telp/Hp

138

: Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori
: 111112010005

: 60703560

. Negeri

: JI. Jenderal Ahmad Yani

. Pinangsori

: Pinangsori

: Tapanuli Tengah

: Sumatera Utara

. 22654

- B

. Sertifikat dan Hak Milik Wakaf
: 2161 M?

© 1174 M?

. Suriono, S.Ag.

: 0812-7439-9967

B38Dokumen: Profil Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah
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2. Tenaga Kependidikan Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori
Kabupaten Tapanuli Tengah
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli
Tengah memeiliki tenaga kependidikan sebanyak 25 orang. Sedangkan
sebagai  guru sebanyak 19 personil, 5 laki-laki dan 14 perempuan.
Adapun rinciannya dapat dilihat dalam tabel berikut ini:
Tabel 1:

Tenaga Kependidikan Madrasah Ibtidaiyah Ne%eri 5 Pinangsori
Kabupaten Tapanuli Tengah®

No Nama L/P | Jabatan Mapel
1 | Suriono, S.Ag L Kamad
2 | Sofia Hanum, S.Pd. P GK
3 | Dra. Masnun Siregar P G.K
4 | Jasrul Sarumpaet, S.Pd.I L G.K
5 | Masdalena Sinaga, S.Pd.I P G.K
6 | Tiflah Khaliza Tanjung, S.Pd.I £ G.K
7 | Nasriani Tarihoran, S.Pd.l P GK
8 | Isra Haryati, S.Pd P G.K
9 | Rosmalina Tanjung, S.Pd.l P G.K
10 | Zulkarnain Siregar, STh.l L G.K
11 | Ivo Herlina Tanjung, S.Pd.I P GT
12 | Saputra L GT
13 | Budi Sanuri, S.Pd L GT
14 | Ira Elmayani Putri, S.Pd P GT

39pokumen: Data Emis Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah
Tahun Ajaran 2018-2019
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15 | Triana Panggabean, S.Pd P GT
16 | Noer Fidyah, S.Pd P GT
17 | Safriani, S.Pd.l P GT
18 | Erwin Saleh Tambunan, S.Pd.I L GT
19 | Sarnila Waruwu, S.Pd.l P GT
20 | Masni Hamimah Nst, S. Sos P GT
21 | Nia Maya Sari Harahap P TU
22 | Tetti Marbun, S.Pd.I B GT
23 | Dumasari Siregar, S.E P TU
24 | Soleh L CS
25 | Amin Tanjung L Satpam

3. Siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli

Tengah

Siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli
Tengah pada tahun sebelumnya berjumlah 452, saat ini berjumlah 460
siswa, dibagi dalam dua belas kelas, yaitu kelas | sebanyak 2 kelas,
kelas Il sebanyak 2 kelas, kelas Il sebanyak 2 kelas, kelas IV sebanyak
2 kelas, kelas V sebanyak 2 kelas, dan kelas VI sebanyak 2 kelas.

Adapun rinciannya dalam tabel berikut ini:
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Tabel 2:
Siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori
Kabupaten Tapanuli Tengah*

T.A. 2020-2021 T.A. 2021-2022
Kelas

Rombel | Lk | Pr | Jum Rombel |Lk| Pr | Jum
Kelas | 2 36 | 44 80 2 39| 41 80
Kelas Il 2 34 | 42 76 2 36 | 44 80
Kelas 111 2 37 | 37 74 2 34 | 42 76
Kelas IV 2 40 | 36 76 2 37 | 37 74
Kelas V 2 34 | 40 74 2 40 | 36 76
Kelas VI 2 35 | 37 72 2 30 | 44 74
Jumlah 12 116 | 212 | 452 12 90 | 232 | 460

4. Sarana dan Prasarana Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori
Kabupaten Tapanuli Tengah
Untuk menunjang keberhasilan belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, saat ini telah memiliki
sejumlah sarana dan prasaran yang dapat dilihat dalam tabel berikut ini:
Tabel 3:
Sarana dan Prasarana Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori

Kabupaten Tapanuli Tengah*
Keadaan

No Keterangan Gedung Jumlah Rusak | Rusak Luas

Baik | Ringan | Berat

19pokumen: Data Emis Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah
Tahun Ajaran 2018-2019

“IDokumen: Data Emis Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah
Tahun Ajaran 2018-2019
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100
1
Ruang Kelas m2
100
2
Ruang Perpustakaan m2
Ruang Laboratorium
3
IPA
4 | Ruang Kepala 50 m2
5 | Ruang Guru 50 m2
200
6
Mushalla m2
7 | Ruang UKS
8 | Ruang BP/BK
9 | Gudang 48 m2
10 | Ruang Sirkulasi
Ruang Kamar Mandi
11
Kepala
Ruang Kamar Mandi
12
Guru 30 m2
Ruang Kamar Mandi
13
Siswa 30 m2
Ruang Kamar Mandi
14
Siswi 30 m2
15 | Halaman/Lapangan 100
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‘ Olahraga ‘ ‘ ‘

m2 ‘

5. Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori
Kabupaten Tapanuli Tengah
Untuk menunjang ketertiban administrasi pelaksanaan pendidikan di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah,

maka dibentuklah struktur organisasi sebagai berikut:

Kepala Madrasah

Suriono, S.Ag
Dewan Komite
M. Faisal Siregar
v v
Wa.Ka. Kurikulum Wa.Ka. Kesiswaan Wa.Ka. Prasarana
Zulkarnain Srg Jasrul, S.Pd.I. Budi Sanuri, S.Pd.
Bendahara
Tiflah Khaliza, S.Pd.
Guru Kelas

|
Guru Mata Pelajaran

CS dan Keamanan
I

Siswa

Gambar 1:
Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori
Kabupaten Tapanuli Tengah®*

Y2Dokumen: Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten
Tapanuli Tengah Tahun Ajaran 2018-2019
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B. Temuan Khusus
1. Perencanaan pembelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5
Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah.

Pembelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori
Kabupaten Tapanuli Tengah melalui tahapan perencanaan seperti halnya
pembelajaran pada mata pelajaran yang lainnya. Tahapan perencanaan
dilakukan agar pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan baik dan
terarah.

Perencanaan pembelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5
Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah dapat diketahui melalui hasil
wawancara peneliti dengan guru Fikih, Erwin Saleh Sebagai berikut:

“Perencanaan pembelajaran fikih dilakukan pada awal tahun ajaran

sebelum masuk sekolah, ketika siswa masih Ir semester. Semua

guru akan berkumpul untuk mendiskusikan target-target yang akan
dilakukan pada setiap mata pelajaran.”**

Guru Fikih lainnya, Masdalena mengatakan sebagai berikut:

“Perencanaan pembelajaran saya buat di rumah terlebih dahulu

sebelum dirapatkan di madrasah. Sebelumnya saya sudah

mempersiapkan yang akan dirapatkan bersama kepala madrasah dan
guru-guru yang lain. Ketika rapat, tinggal mendengarkan arahan
dari kepala madrasah atau wakil kepala bidang kurikulum.”***

Perencanaan pembelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5
Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah dilakukan pada awal tahun

ajaran sebelum proses belajar mengajar dimulai bersamaan dengan

perencanaan pembelajaran pada mata pelajaran yang lain.

Y“Erwin Saleh, Guru Fikih Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah,
Wawancara, Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 08 September 2021.

“Masdalena, Guru Fikih Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah,
Wawancara, Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 08 September 2021.
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Mengkonfirmasi ~ pernyataan  tersebut  peneliti  melakukan

wawancara dengan kepala madrasah, Suriono, sebagai berikut:

“perencanaan pembelajaran setiap pelaljaran dilakukan pada awal
tahun untuk menyiapkan program tahunan (Prota) atau pun program
semester (Prosem), Kita bersama-sama dengan guru bidang studi
serta wakil kepala madrasah bidang kurikulum merumuskan setiap
pencapaian pembelajaran agar pada saat pelaksanaannya sudah
terkontrol dan punya acuan.”'®

Wakil  kepala madrasah  bidang  kurikulum, Zulkarnain
mengatakan sebagai berikut:

“Sesuai dengan instruksi kepala madrasah, saya sebagai penanggung
jawab mengenai pembelajaran. Untuk perencanaan pembelajaran kita
lakukan pada awal tahun sebelum dimulainya pembelajaran secara
aktif. Semua guru hadir untuk mengajukan perencanaan yang sudah
dat sebelumnya yang mengacu pada perencanaan sebelumnya,
hanya beberapa perubahan saja.”'*

Berdasarkan penjelasan dari guru mata pelajaran Fikih serta
kepala dan wakil kepala madrasah bidang kurikulum di Ibtidaiyah
Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah bahwa waktu
perencanaan  pembelajaran  Fikih  dilakukan pada awal tahun

pembelajaran sebelum dimulainya Proses Belajar Mengajar (PBM)

secara aktif.

>Suriono, Kepala Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, Wawancara,
Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 10 September 2021.

146Zulkarnain, Wakil Kepala Bidang Kurikulum Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten
Tapanuli Tengah, Wawancara, Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 10
September 2021.
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Peneliti  melakukan  studi ~ dokumen terkait  pelaksanaan
perencanaan pembelajaran Fikih yang dilaksanakan di Ibtidaiyah
Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah. Peneliti menemukan
data bahwa pelaksanaan perencaan tersebut dilakukan di kantor guru
yang dihadiri hampir semua guru mata pelajaran, sesuai dengan
absensi kehadiran guru serta jumlah guru yang ada.

a. Perencanaan Tujuan Pembelajaran Fikih

Dalam  perencanaan  pembelajaran  Fikih,  hal-hal  yang
direncanakan adalah mencakup tujuan pembelajaran Fikih, hal ini
sebagaimana dalam wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran
Fikih, Erwin Saleh sebagai berikut:

“Dalam perencanaan pembelajaran Fikih, saya tentunya berdasarkan
pada tujuan pembelajaran Fikih terebut, kemudian dijabarkan pada
tujuan pembuatan program tahunan, program semester serta
pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata pelajaran
Fikih. Ini menjadi acuan kita dalam melaksanakan tugas sebagai
guru mata pelajaran Fikih.”*’

Masdalena, guru Fikih Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten

Tapanuli Tengah mengatakan sebagai berikut:

“Tentunya Kkita mengacu pada tujuan pembelajaran Fikih dalam
merencanakan pembelajaran Fikih. Tujuan-tujuan tersebut nanti akan
dijabarkan secara mendetail pada program tahunan, apa tujuan
pembuatan  program  tahunan  pembelajaran  Fikih,  program
semesternya serta pelaksanaannya pada setiap pertemuan. Begitu

juga setiap materi yang disampaikan ada tujuan-tujuan tertentu
yang harus di capai.”'*®

Y“TErwin Saleh, Guru Fikih Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah,
Wawancara, Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 08 September 2021.

“8Masdalena, Guru Fikih Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah,
Wawancara, Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 08 September 2021.
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Berdasarkan  informasi  tersebut, menjelaskan bahwa dalam
perencanaan pembelajaran Fikih, mengacu pada tujuan pembelajaran
Fikih itu sendiri, sehinggi dijabarkan pada perencanaan dalam bentuk
Program Tahunan, Program Semesteran dan Rencana Pelaksanan
Pembelajaran (RPP) pada setiap pertmuan pembelajaran Fikih. Selain itu,
tujuan setiap materi juga dat dalam perencanaan sehingga dalam
pelaksanaannya, pembelajaran Fikih tersebut sudah memiliki acuan.

Peneliti melakukan wawancara dengan kepala madrasah dan wakil
kepala madrasah bidang kurikulum Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori
Kabupaten Tapanuli Tengah, yaitu  Suriono, ia mengatakan sebagai
berikut:

“Tentunya kita membuat tujuan dalam merencanakan setiap

perencanaan pembelajaran begitu juga dengan mata pelajaran Fikih,

ini yang majadi acuan dalam merumuskan RPP yang menjabarkan
kegiatan pembelajaran di dalam kelas begitu juga ketika membuat
evaluasi terhadap anak-anak didik kita.”**

Zulkarnain mengatakan sebagai berikut:

“Setiap  perencanaan mata pelajaran  harus memuat tujuan

pembelajaran tersebut, untuk apa dilakukan pelajaran tersebut secara

umum, dan penyajian materi pembelajaran setiap pertemuannya
dalam perancangan silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP).” 150

Berdasarkan data konfirmasi tersebut, terdapat kesamaan antara guru
Fikih sebagai sumber primer dengan data yang ditemukan dari kepala

madrasah dan wakil kepala madrasah bidang kurikulum bahwa dalam

perencanaan pembelajaran Fikih, dilaukan perumusan tujuan pembelajaran

Ssuriono, Kepala Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, Wawancara,
Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 10 September 2021.

107zulkarnain, Wakil Kepala Bidang Kurikulum Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten
Tapanuli Tengah, Wawancara, Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 10
September 2021.
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Fikih baik itu tujuan dalam pembuatan Prgram Tahunan, Program
Semesteran dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.

Peneliti melakukan studi dokumen untuk menguatkan data
wawancara berkaitan dengan perumusan tujuan pembelajaran dalam
perencanaan pembelajaran Fikih di Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori
Kabupaten Tapanuli Tengah. Terdapat dukumen perangkat pembelajaran
Fikih yang menjelaskan tujuan setiap materi pembelajaran yang akan
disajikan pada siswa setiap materi dan pertemuannya. Begitu juga alas
an-alasan pemilihan metode, strategi, bahan dan model evaluasi
pembelajaran yang dilakukan.™

Selain  merumuskan tujuan dalam perencanaan, peneliti juga
menelusuri data berkaitan perumusan kondisi nyata antara Sumber Daya
Manusia yang dimiliki Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten
Tapanuli Tengah serta Sarana dan Prasarana penunjang pembelajaran,
sehingga pelaksanaan pembelajaran nantinya sesuai antara teori
pembelajaran yang diterapkan dengan kondisi faktual di lapangan.

Peneliti melakukan wawancara dengan guru Fikih, Erwin Saleh
terkait perumusan keadaan faktual pembelajaran Fikih, sebagai berikut:

“Merumuskan pembelajaran Fikih kita harus memperhatikan kondisi

nyata yang sudah ada sebelumnya, tentunya murid Kkita kan masih

itu juga, hanya pindah kelas, jadi metode yang mau direncanakan
juga melihat daya tangkap dan Kkeseriusan siswa. Sarana dan

prasarana juga menjadi bahan perencanaan, terkait dengan sumber
ajara, bahan pelajaran serta praktik pembelajaran. Kalau sarana kita

BIStudi Dokumen, Perangkat Pembelajaran Fikih Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori
Kabupaten Tapanuli Tengah T.A. 2018-2019.
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tersedia bisa saja pembelajaran yang akan diterapkan lebih
berpariasi.”

Guru Fikih yang lain, Masdalena mengatakan sebagai berikut:
“Merencanakan pembelajaran Fikih pada tahun ajaran baru, tentunya
saya tetap mengacu pada kondisi nyata yang ada sebelumnya. Itu
menjadi pertimbangan untuk menentukan perencanaan pembelajaran
Fikih selanjutnya, misalkan saja kondisi keaktifan siswa untuk
menentukan metode pembelajaran yang diterapkan, kondisi peralatan
pembelajaran untuk menentukan pembelajaran yang akan datang.’*

b. Pertimbangan Kondisi Sumber Daya Manusia dan Sarana

Prasarana

Berdasarkan data yang diperoleh dari guru Fikih tersebut, dapat
dipahami bahwa perencanaan pembelajaran Fikih di Ibtidaiyah Negeri
5 Pinangsori  Kabupaten  Tapanuli  Tengah terlebih  dahulu
mempertimbangkan kondisi dan keadaan sebelumnya sehingga ke
depannya dapat mengisi kekurangan yang terjadi agar dapat dihindari
pada pembelajaran berikutnya.

Konfirmasi data wawancara dilakukan guna mendapatkan data
yang lebih akurat, yaitu dengan sumber data skunder, dalam hal ini
adalah Kepala Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli
Tengah, Suriono, sebagai berikut:

“Ketika membahas perencanaan pembelajaran, kita selalu menreviw
kondisi yang ada sebelumnya untuk dijadikan bahan bercermin
menghadapi pembelajaran selanjutnya. Itu keadaan nyata yang tidak

bisa dibantah, agar dapat merumuskan pembelajaran yang lebih
baik lagi kedepan.”**

B2Erwin Saleh, Guru Fikih Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah,
Wawancara, Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 08 September 2021.

%3Masdalena, Guru Fikih Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah,
Wawancara, Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 08 September 2021.

4Suriono, Kepala Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, Wawancara,
Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 10 September 2021.
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Wakil Kepala Bidang Kurikulum, Zulkarnain mengatakan
sebagai berikut:
“Merumuskan pembelajaran yang akan datang harus melihat kondisi
nyata dilapangan saat sekarang dengan saat sebelumnya, agar bisa
kita samakan antara teori pendidikan dengan fakta di lapangan.
Misalkan saja kondisi siswa yang susah menghafal, tidak bisa
dipaksakan dengan metode menghafal, bisa saja kita buat dengan
metode yang lain. Begitu juga dengan semangat siswa, yang harus
dipupuk dengan metode bermain dan sebagainya.”®
Berdasarkan informasi tersebut, bahwa perencanaan pembelajaran
Fikih di Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah
dilakukan dengan memperhatikan kondisi siswa pada saat sebelumnya
serta saat akan dimulainya pembelajaran. Ini dilakukan agar
kekurangan sebelumnya dapat ditutupi dengan mencarikan solusinya.
c. Identifikasi Kemudahan dan Hambatan dalam Pembelajaran Fikih
Hal lain yang dilakukan saat perencanaan pembelajaran Fikih di
Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah adalah
;mengidentifikasi kemudahan dan hambatan yang dialami siswa dan
guru dalam pembelajaran Fikih.
Wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru Fikih,  Erwin
Saleh mengatakan sebagai berikut:
“Kita lakukan pengamatan terhadap pembelajaran apa yang menjadi
peluang bagi siswa agar dapat memahami pembelajaran dengan
baik, semisal kalau dalam pelajaran Fikih lebih  banyak
menggunakan praktik dan perbaikan yang sudah dikerjakan
sebelumnya. Begitu juga dengan hal-hal yang sukar atau hambatan

bagi mereka, semisal hafalan-hafalan bacaan setiap ibadah. Jadi ini
kita carikan solusinya.”"®

15 7ulkarnain, Wakil Kepala Bidang Kurikulum Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten
Tapanuli Tengah, Wawancara, Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 10
September 2021.

Y8Erwin Saleh, Guru Fikih Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah,
Wawancara, Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 08 September 2021.
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Guru Fikih yang lain, Masdalena mengatakan sebagai berikut:
“Peluang dan tantangan tentu kita pertimbangkan dalam perencanaan
pembelajaran, itu kita pelajari agar bisa menyajikan pembelajaran
yang dapat mencapai target kepada siswa dan kita juga yang
mengajarkannya tidak terlalu repot dan sudah mempersiapkan
mental sebelumnya, karena sudah tahu mana yang menjadi peluang
dan tantangannya.”’

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diambil pengertian
bahwa dalam perencanaan pembelajaran Fikih di Ibtidaiyah Negeri 5
Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah  dilakukan analisa terhadap
hal-hal yang mudah dalam melaksanakan pembelajaran Fikih terhadap
siswa, begitu juga hal-hal vyang sulit sebagai tantangan. Ini
dimaksudkan agar guru sudah dapat mengetahui dan menyiapkan
mental sebelumnya dan mencarikan solusi terhadap hal-hal yang sulit
untuk diterapkan.

Untuk memperkuat data yang ditemukan dari sumber data
primer, peneliti melakukan wawancara dengan sumber data sekunder,
yaitu Kepala Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli
Tengah . Sebagai berikut:

“Perencanaan setiap pembelajaran selalu kita rembukan apa saja
yang menjadi kenadala dalam memberikan pembelajaran kepada
siswa, dari sini bisa kita mendapatkan pengalaman-pengalaman dari
guru yang lain. Terkadang walaupun mata pelajarannya berbeda,

namun solusinya dapat sama, karena permasalahan siswa lebih
banyak masalah personal, seperti malas belajar.”**®

“"Masdalena, Guru Fikih Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah,
Wawancara, Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 08 September 2021.

%83uriono, Kepala Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, Wawancara,
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Wakil kepala Bidang Kurikulum Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori
Kabupaten Tapanuli Tengah mengatakan sebagai berikut:
“Tentunya pada tahap perencanaan Kkita selalu membahas apa saja
hal-hal yang mudah dan sulit dalam mengerjakan tugas sebagai
guru di kelas, apa pun mata pelajarannya pasti itu terjadi, begitu
juga dengan mata pelajaran Fikih. Guru Fikih dengan guru yang
lain, begitu juga dengan saya sebagai penanggung jawab akademik
bertukar pikiran apa yang mudah biar dapat ditularkan kepada guru
yang lain, dan apa yang sulit bisa dibagi kepada guru yang lain
mana tahu ada yang dapat memberikan pemikiran.”**®
Hasil wawancara dengan sumber data sekunder memiliki
kesamaan dengan sumber data primer, bahwa dalam tahap
perencanaan pembelajaran Fikih di Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori
Kabupaten Tapanuli Tengah  dilakukan analisis terhadap peluang
pembelajaran Fikih, yaitu hal-hal yang memungkinkan dengan mudah
tercapainya target pembelajaran dan mudah dipahami oleh siswa.
Selain itu, juga dilakukan analisa terhadap tantangannya, Vyaitu
hal-hal yang menjadi penghambat dalam mencapai target pembelajaran
kepada siswa, begitu juga factor-faktor penghambat secara personal
setiap siswa. Tantangan ini dilemparkan kepada forum untuk
memberikan sumbangan pemikiran agar dapat dipecahkan, sehingga
ketika menjalankan  pembelajaran  Fikih  tersebut, guru yang
bersangkutan sudah memiliki bahan untuk menyelesaikannya.
d. Pengembangan Materi Pembelajaran Fikih

Perencanaan pembelajaran Fikih di Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori

Kabupaten Tapanuli Tengah  juga melakukan pengembangan terhadap

97ulkarnain, Wakil Kepala Bidang Kurikulum Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten
Tapanuli Tengah, Wawancara, Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 10
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kegiatan. Ada upaya yang dilakukan agar pembelajaran tahun yang akan
datang lebih baik dari tahun sebelumnya, baik dalam bentuk metode
pembelajaran maupun sarana dan prasarana yang mendukung dalam
pembelajaran Fikih.

Guru Fikih, Erwin Saleh mengatakan sebagai berikut:
“Dalam perencanaan pembelajaran Fikih tentunya kita membuat
peta pengembangan dari pembelajaran sebelumnya, kita memikirkan
bagaimana agar pembelajaran Fikih dapat berkembang di madrasah
ini, untuk tahun ini kita kembangkan pembelajarannya dengan
mengintegrasikan pembelajaran dengan fakta yang ada dilapangan,
semisal contoh, kita dekatkan siswa dengan apa yang terjadi
disekitar agar teori tersebut tidak hanya dalam pikiran saja. Seperti
masalah zakat, kita buat perumpamaannya seperti zakat hasil karet,
karena di daerah kita yang banyak itu petani karet.”'®

Masdalena, guru Fikih di Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori
Kabupaten Tapanuli Tengah mengatakan sebagai berikut:

“Pengembangan dalam pembelajaran pasti kita pikirkan dalam

perencanaan, namanya juga ingin maju kita semua pasti mau. Kita

berusaha untuk mengembangakan materi yang disajikan di dalam
buku paket dengan pendekatan faktual. Yaitu hal-hal yang menjadi
kehidupan sehari-hari yang dapat disaksikan oleh siswa Kkita.

Contoh-contoh pembelajaran kita usahakan agar dapat di rasakan

langsung oleh siswa.”**

Berdasarkan data yang diperoleh melalaui wawancara tersebut, dapat
diambil suatu pemahaman bahwa dalam tahap perencanaan pembelajaran
Fikih di Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah
dilakukan pengembangan terhadap pembelajaran yang sudah ada.
Pengembangan yang dilakukan adalah dengan mendekatkan pemahaman

siswa terhadap materi pelajaran yang disampaikan dengan hal-hal yang

Y0Erwin Saleh, Guru Fikih Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah,
Wawancara, Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 08 September 2021.

%'\Masdalena, Guru Fikih Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah,
Wawancara, Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 08 September 2021.
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terjadi secara faktual di sekitar siswa agar materi pembelajaran tersebut,
tidak hanya dalam pikirannya, namun sudah dapat ia rasakan secara
nyata.
Peneliti melakukan wawancara dengan kepala Ibtidaiyah Negeri 5
Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah , Suriono, sebagai berikut:
“Pengembangan materi pembelajaran selalu kita arahakan terhadap
guru-guru yang mengajar di madrasah ini, kita upayakan agar
pelajaran yang diterima dapat sesuai dengan kehidpan realita anak-
naka Kkita. Pihak madrasah selalu mendorong guru agar dapat
mengembangkan pembelajaran diluar buku paket, namun tidak
boleh mengurangi materi yang telah ada.”'®
Wakil kepala bidang kurikulum Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori
Kabupaten Tapanuli Tengah , Zulkarnain mengatakan:
“Sesuai arahan dari kepala madrasah, bahwa semua guru harus
memngembangkan pembelajrannya yang dibawakannya di dalam
kelas, pengembangan tersebut baik melalui sarana dan prasarana
yang dimiliki madarasah ataupun pengembangan wawasan guru
melalui  fasilitas yang ada di madrasah, begitu juga
mengembangkan wawasan siswa di kelas berkaitan dengan materi
yang disampaikan, terutama dalam bidang Fikih, diharapkan dapat
menyesuaikan dengan kondisi nyata dengan lingkungan siswa.”'®®
Tahapan perencanaan dalam pembelajaran Fikih dilakukan salah
satunya dengan mendiskusikan pengembangan pembelajaran Fikih dari
sebelumnya hingga menjadi pembelajaran yang lebih bermanfaat dan

efektif serta integral dengan kondisi nayata dalam kehidupan siswa.

1%25uriono, Kepala Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, Wawancara,
Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 10 September 2021.
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Berdasarkan temuan data di atas, dapat ditarik sutu kesimpulan
bahwa tahapan perencanaan pembelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah dengan memperhatikan
tujuan pembelajaran Fikih yang dimuat dalam Program Tahunan (Prota),
Program Semesteran (Prosem), dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP).

Perencanaan pembelajaran Fikih juga mengkaji kondisi pembelajaran
Fikih sebelumnya dan kondisi terkini sebagai pertimbangan dalam
pembelajaran yang akan datang. Mengidentifikasi kemudahan dan
kesulitan yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran Fikih, serta
mengembangkan  kegiatan ~ Fikih  dengan cara  mengintegrasikan
pembelajaran Fikih dengan kehidupan nyata para siswa.

2. Pelaksanaan pembelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5
Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah.

Pelaksanaan pembelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5
Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah dilakukan lazimnya dengan
pembelajaran lainnya vyaitu kegiatan pra pembelajaran, kegiatan awal,
kegiatan inti pembelajaran dan kegiatan akhir pembelajaran.

Hasil wawancara peneiti dengan guru Fikih di Ibtidaiyah Negeri 5
Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, Erwin Saleh mengatakan

sebagai berikut:
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“Pembelajaran Fikih saya lakukan dengan mengikuti langkah-langkah
yang sudah direncanakan dalam RPP, ada kegiatan pra
pembelajaran, tahapan awal, inti dan penutup.” Setiap tahapan
tersebut dilakukan untuk memastikan pembelajaran  tersebut
tersalurkan dengan baik kepada siswa.”'®*
Masdalena, guru Fikih Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten
Tapanuli Tengah mengatakan sebagai berikut:
“Mengajar di kelas kita mengikuti apa yang sudah direncanakan
sebelumnya yang tertuang dalam RPP. Lazimnya mengajar ya, ada
tahap awal pembukaan, menanyakan kondisi siswa dan lainnya,
baru tahapan inti penyampaian materi kepada siswa habis itu baru
tahapan penutupan sebagai intisari pelajaran dan memberikan
nasihat singkat untuk belajar kepada siswa.”'®®
Berdasarkan data tersebut bahwa pelaksanaan pembelajaran Fikih di
Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah dilakukan
dengan tahapan pra pembelajaran, kegiatan awal, kegiatan inti sebagai
inti dari pembelajaran untuk menyampaikan materi yang telah ditetapkan,
dan kegiatan penutup untuk merangkum isi pembelajaran dan pengayaan
serta wejangan kepada siswa agar mengulangi pelajaran di luar kelas.
Pelaksanaan pembelajaran Fikih oleh guru di kelas pada setiap
kegiatan, baik itu pra pembelajaran, kegiatan awal, kegiatan inti dan
kegiatan akhir dilakukan dengan memberikan perintah kepada siswa,

berkomunikasi, = memberikan  rangsangan, = mengkoordinasikan  dan

memimpin pembelajaran.

%4Erwin Saleh, Guru Fikih Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah,
Wawancara, Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 08 September 2021.
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Peneliti melakukan wawancara dengan guru Fikih, Erwin Saleh
sebagai berikut:

“Pelaksanaan pembelajran Fikih kita sebagai guru tentunya sering

menyuruh siswa, baik itu untuk membuka buku, memperhatikan

pembelajaran atau pun menyuruh untuk mengerjakan tugas. Kita

selalu  memerintahkan agar anak-anak didik dapat mengikut

pembelajaran dan mengerjakan tugas dengan sportif.”*

Masdalena, sebagai guru Fikih Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori
Kabupaten Tapanuli Tengah mengatakan sebagai berikut:

“Menyuruh anak didik di kelas saat pembelajaran hal yang lazim

dan itu merupakan bentuk terjadinya komunikasi antara guru

dengan siswa. Pada tahap kegiatan awal kita meminta siswa untuk

memulai pembelajaran dengan mengucapkan bismillah, pada saat

pembelajaran inti kita menyuruh siswa untuk memperhatikan,

mempraktikkan atau mengerjakan tugas, pada saat kegiatan akhir

pembeljaran, kita meminta kepada siswa agar mengucapkan

halmdalah.”*®

Berdasarkan penjelasan guru Fikih Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori
Kabupaten Tapanuli Tengah tersebut, dapat dipahami bahawa salah satu
pelaksanaan pembelajaran Fikih di Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori
Kabupaten Tapanuli Tengah adalah guru memerintahkan siswa pada
setiap tahapan kegiatan, mulai dari kegiatan awal, guru menyuruh siswa

untuk mengucapkan bismillah, dan hal-hal lain yang berkaitan dengan

kebugaran siswa untuk mengikuti kegiatan inti pembelajaran.

%8Erwin Saleh, Guru Fikih Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah,
Wawancara, Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 08 September 2021.
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Kegiatan inti pembelajaran, guru memerintahkan siswa untuk
membuka buku pelajaran. Instruksi atau perintah guru tergantung materi,
strategi dan metode pembelajaran yang diterapkan, terkadang guru
menyuruh  untuk  mempraktikkan  pelajaran, penyelesaikan  tugas,
mendiskusikan dan lain sebagainya.

Pada kegiatan akhir penutupan pembelajaran, guru memerintahkan
siswa agar merangkum pembelajaran, menbuat suatu inti sari dari apa
yang sudah dipelajari, kemduaian guru menyuruh untuk mengakhiri
pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah.

Peneliti mengkonfirmasi informasi tersebut dengan Kepala Madrasah
dan wakil kepala bidang kurikulum. Kepala madrasah mengatakan
sebagai berikut:

“Guru menjadi pemegang kekuasaan di dalam kelas, ia memiliki

wewenang penuh untuk mengkondisikan kelas agar tetap kondusif

dalam pelaksanaan pembelajaran. Guru memerintahkan murid itu

harus, dan itu menjadi salah satu bentuk komunikasi guru dengan
siswanya.”*®

1%83uriono, Kepala Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, Wawancara,
Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 10 September 2021.
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Zulkarnain mengatakan sebagai berikut:

“Mengajari siswa tentunya harus ada  komunikasi dengan siswa
tersebut, salah satu bentuk komunikasi itu adalah perintah. Guru
memerintahkan siswanya untuk mengerjakan berbagai tugas yang
diberikan guru, atau guru memerintahkan siswa agar mengikuti
arahan dari guru dalam pelaksanaan pembelajaran.”*®®

Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa
siswa yang menjadi objek perintah dari guru pelajaran Fikih saat
pembelajaran Fikih berlangsung di kelas. Di antaranya adalah Sarwedi,
siswa kelas X. ia mengatakan sebagai berikut:

“Di awal waktu pembelajaran guru menyuruh untuk membacakan
doa belajar, kalau ada yang tertidur atau kurang semangat guru
menyuruhnya utnuk mengambil wudhu. Pada saat pembelajaran
terkdang disuruh  untuk membaca pelajaran, mempraktikkan
pelajaran atau mengerjakan tugas lainnya. Kalau waktu penutupan
kita sama-sama mengucapkan Alhamdulillah.”*"

Siswa lain bernama Fadhilah, siswa kelas XI, ia mengatakan
sebagai berikut:

“Waktu belajar Fikih Pak guru menyuruh untuk mengikut
pembelajaran dengan serius, kalau ada yang tertidur disuruh untuk
berdiri atau mencuci muka. Waktu pelajaran berlangsung, kalau ada
tugas pertanyaan dikerjakan kadang sendiri terkadang secara
berkelompok.”*"

1%97ulkarnain, Wakil Kepala Bidang Kurikulum Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten
Tapanuli Tengah, Wawancara, Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 10
September 2021.

05arwedi, Siswa Kelas X lIbtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah,
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Siswa lain bernama Ardiansyah, siswa kelas XII, ia mengatakan
sebagai berikut:

“Waktu pelajaran Fikih maupun pelajaran lainnya, guru selalu
memerintahkan kami untuk serius dalam mengikuti pelajaran, kalau
ada yang kurang semangat kadang disuruh temannya untuk
mengurut bahunya agar lebih segar, kalau ada tugas disuruh untuk
diselesaikan dan terkadang dipraktikkan secara langsung, seperti
pelatihan shalat dan ibadah lainnya.”*"

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diambil suatu
kesimpulan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran Fikih di Ibtidaiyah
Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, salah satu proses
pelaksanaan pembelajaran adalah guru memerintah siswa baik itu pada
kegiatan awal pembelajaran dengan menyuruh siswa untuk memcakan
bilmillah dan doa belajaran, menyuruh siswa yang tidur untuk berdiri
atau mencuci muka dan fokus untuk mengikuti pelajaran.

Pada saat pelaksanaan kegiatan inti, guru menyuruh siswa untuk
mengikuti pembelajaran sesuai dengan materi, setrategi dan metode
pembelajaran yang diterapakan. Terkadang mempraktikkan pelajaran,
menjawab soal secara pribadi maupun kerja kelompok atau kegiatan
lainnya. Sedangkan pada kegiatan akhir penutupan pembelajaran, guru

memerintahkan siswa untuk mengulangi pelajaran di lauar kelas, dan

membaca doa.

72 Ardiansyah, Siswa Kelas X1 Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah,
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Peneliti melakukan observasi di lapangan untuk mengkonfirmasi
hasil temuan wawancara tersebut. Peneliti melakukan observasi terhadap
pelaksanaan pembelajaran Fikih dengan bentuk perintah. Peneliti melihat,
guru menyuruh siswa untuk membacakan doa saat akan dimulainya
pembelajaran, guru menyuruh  siswa untuk mempraktikkan atau
mengulangi lafa doa yang sedang di pelajari dan hal alainnnya.

Studi dokumen vyang dilakukan peneliti, terhadap pelaksanaa
pembelajaran Fikih pada dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran,
terdapat metode pembelajaran yang menyebutkan bahwa guru
memberikan perintah, intruksi dan bimbingan kepada siswa dalam
pembelajaran Fikih, misalkan pada pembelajaran Shalat, Zakat dan lain
sebagainya. Guru memerintahkan siswa untuk memperaktikkan atau
membuat tugas.™

Berdasarkan temuan data wawancara, observasi serta studi dokumen
yang dilakukan, dapat diambil suatu kesimpulan bahwa pembelajaran
Fikih di Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah
dilakukan dengan memerintahkan siswa baik dalam pelaksanaan
pembelajaran kegiatan awal, kegiatan inti maupun Kkegiatan penutup.
Perintah tersebut agar siswa fokus dalam mengikuti dan mencermati

pembelajaran.

1¥0Observasi, Pelaksanaan Pembelajaran dengan Memerintah Oleh Guru Fikih di Ibtidaiyah
Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 15 September 2021.

74studi Dokumen, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Fikih Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori
Kabupaten Tapanuli Tengah T.A. 2018-2019.
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Pelaksanaan pembelajaran dalam bentuk komunikasi yang dilakukan
guru Fikih di Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah
dapat diketahui melalui wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru
Fikih, Erwin Saleh sebagai berikut:

“Tentunya kita melakukan komunikasi dengan siswa dalam
pelaksanaan pembelajaran, baik itu di awal pembelajaran, kegiatan
inti maupun Kkegiatan penutup. Komunikasi tersebut baik bersifat
verbal maupun non verbal. Seperti kalau ada siswa yang rebut,
cukup memandang dengan tajam. Atau ada dalam bentuk Tanya
jawab dengan siswa, baik pertanyaan dari guru ke murid atau pun
sebaliknya.”""

Guru Fikih yang lain, Masdalena mengatakan sebagai berikut:

“Namanya juga belajar ya harus ada komunikasi, kalau tidak ada

gimana mau mengajar siswa. Komunikasinya lebih banyak guru

yang berbiraca dari pada siswa, siswa hanya saat menjawab
pertanyaan atau ada yang kurang jelas ingin bertanya. Komunikasi
pembelajaran  Fikih  memang lebih sering satu arah, untuk
memastikan pembelajaran yang disampaikan tuntas kepada siswa.”*’®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa salah
satu bentu pelaksanaan pembelajaran Fikih di Ibtidaiyah Negeri 5
Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah adalah berkomunikasi. Guru
berkomunikasi dengan siswa dengan menjelaskan pembelajaran secara

satu arah, terkadang dilakukan dua arah dalam bentuk Tanya-jawab, baik

pertanyaan dari guru atau dari siswa.

YErwin Saleh, Guru Fikih Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah,
Wawancara, Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 08 September 2021.

®Masdalena, Guru Fikih Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah,
Wawancara, Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 08 September 2021.
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Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa siswa di Ibtidaiyah
Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, di antaranya adalah
Sarwedi, siswa kelas X. la mengatakan sebagai berikut:

“Belajar Fikih di kelas kita terkadang berdiskusi pak! Terkadang

ada Tanya jawab, satu kelompok membuat pertanyaan dan

kelompok yang lain memberikan jawaban. Terkadang guru yang
bertanya dan siswa menjawab, kalau ada pelajaran yang sulit,
siswa yang bertanya kepada guru™’’

Fadhilah, siswa kelas X1 mengatakan sebagai berikut:

“Di kelas waktu pelajaran Fikih sering ada komunikasi dengan guru

pak! Kalau ada pertanyaan yang sulit dimengerti, kita boleh

bertanya kepada guru, atau guru yang bertanya kepada siswa untuk
menguji pelajaran yang sudah disampaikan.”’®

Ardiansyah, siswa kelas XII mengatakan sebagai berikut:

“Waktu pelajaran Fikih guru sering bertanya apakan pelajaran sudah

dapat dipahami, biasanya kalau kita sudah mengerti langsung

menjawab sudah bu. Tapi kalau kurang paham biasanya diam saja,
baru guru mengulangi secara singkat pelajarannya.”*’

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa guru
Fikih melakukan komunikasi pada pembelajaran Fikih di kelas terhadap
siswa. Guru menanyakan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran
yang disampaikan untuk memastikan ketuntasan belajar siswa.

Observasi  yang  dilakukan  peneliti  terhadap  pelaksanaan
pembelajaran dengan mengkomunikasikan pelajaran kepada siswa yang

dilakuan guru Fikih adalah dengan satu arah, di mana guru memberikan

penjelasan pelajaran secara utuh kepada siswa, sementara siswa

sarwedi, Siswa Kelas X Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah,
Wawancara, Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 12 September 2021.

8Fadhilah, Siswa Kelas X1 Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah,
Wawancara, Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 12 September 2021.

1 Ardiansyah, Siswa Kelas XII Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah,
Wawancara, Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 12 September 2021.
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mendengarkan dengan seksama. Terkadang komunikasi dua arah, yaitu
terjadi Tanya-jawab antara guru dengan siswa, siswa kepada guru, atau
sesama siswa.™®

Studi dokumen yang dilakukan peneliti terhadap Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Fikih, terdapat kegiatan mengkomunikasikan
pembelajaran  kepada siswa dengan bentuk penyampaian  materi
pembelajaran, atau dengan bentuk pertanyaan kepada siswa, atau siswa
memberikan pertanyaan kepada siswa yang lain.'®

Berdasarkan temuan data wawancara, observasi serta studi dokumen
yang dilakukan, dapat diambil suatu kesimpulan bahwa pembelajaran
Fikih di Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah
dilakukan dengan mengkomunikasina pembelajran kepada siswa baik
dalam pelaksanaan pembelajaran kegiatan awal, kegiatan inti maupun
kegiatan penutup. Komunikasi tersebut dengan bentuk pertanyaan kepada
siswa, atau siswa memberikan pertanyaan kepada siswa yang lain.

Kegiatan pelaksanakan pembelajaran Fikih dengan memberikan
rangsangan kepada siswa agar termotivasi mengikuti pembelajaran Fikih
dapat diketahui melalui temuan data wawancara yang dilakukan peneliti
dengan guru Fikih di Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli

Tengah, yaitu Erwin Saleh sebagai berikut:

890hservasi, Pelaksanaan Pembelajaran dengan Berkomunikasi Oleh Guru Fikih di Ibtidaiyah
Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 15 September 2021.

1815tudi Dokumen, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Fikih Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori
Kabupaten Tapanuli Tengah T.A. 2018-2019.
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“Ketika pelajran Fikih dilaksanakan di kelas, saya memberikan
stimulasi kepada siswa agar mereka serius mengikuti pelajaran
tersebut, misalkan saja shalat, saya berikan stimulasi bahwa
pelajran tersebut sangat penting baik kehidupan dunia maupun
akhirat. Biasanya rangsangan ini diberikan pada kegiatan awal
pelajaran. Agar mereka rajin mengulangi pelajaran, rangsangan
diberikan pada kegiatan akhir pelajaran.”®
Masdalena, Guru Fikih Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten
Tapanuli Tengah mengatakan sebagai berikut:
“Sebagai guru tentunya memberikan motivasi kepada siswa agar
serius mengikuti pelajaran yang saya bawakan. Saya membuat
motivasi itu mengacu pada kehidupan dunia dan akhirat yang lebih
baik. Karena Fikih merupakan pelajaran antara hak dan kewajiban
dalam beragama.”'®
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diambil suatu
pemahaman bahwa guru Fikih dalam melaksanakan pembelajaran Fikih
di Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah
memberikan rangsangan kepada siswa agar fokus dan serius mengikuti
pembelajaran. Rangasangan tersebut berupa ganjaran dan hukuman yang

diterima seseorang apabila dapat menjalankan ibadah-ibadah yang

dijelaskan dalam materi Fikih tersebut.

82Erwin Saleh, Guru Fikih Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah,
Wawancara, Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 08 September 2021.

83Masdalena, Guru Fikih Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah,
Wawancara, Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 08 September 2021.
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Peneliti melakukan observasi di lapangan guna mengakurasi data
wawancara tersebut. Ketika Kkegiatan pendahuluan pembelajran, guru
memberikan motivasi kepada siswa terhadap pentingnya pembelajran
yang akan disampaikan, baik di dunia maupun akhirat. Guru
menyampaikan bahwa ibadah haji sangat penting, karena selain
menambah wawasan internasional juga mendapatkan ganjaran yang besar
di akhirat, berupa surge yang abadi.*®*

Berdasarkan temuan data tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan
bahwa guru Fikih dalam melaksanakan pembelajaran Fikih di Ibtidaiyah
Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah memberikan rangsangan
kepada siswa agar fokus dan serius mengikuti pembelajaran.
Rangasangan tersebut berupa ganjaran dan hukuman yang diterima
seseorang apabila dapat menjalankan ibadah-ibadah yang dijelaskan
dalam materi Fikih tersebut.

Pelaksanaan pembelajaran di kelas yang dilakukan guru Fikih
Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah adalah
menjadi  koordinator di  kelas. Guru mengkoordinir  pelaksanaan
pembelajaran di kelas baik saat penyampaian materi maupun pada saat
pelajaran praktik. Hal ini sebagai mana disampaikan dalam hasil

wawancara peneliti dengan guru Fikih, Erwin Saleh, sebagai berikut:

1840Observasi, Pelaksanaan Pembelajaran dengan Memberi Rangsangan Oleh Guru Fikih di
Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 15 September 2021.
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“Tentunya sebagai guru kita yang mengkordinir semua pelaksanaan
pembelajaran di kelas maupun di luar kelas pada saat peraktik atau
pembelajaran outdoor. Ketika penyampaian materi saya Yyang
mengkordinir siswa apa yang harus dilakukan begitu juga pada saat
pembelajaran praktik.”

Masdalena, guru Fikih di Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori
Kabupaten Tapanuli Tengah mengatakan sebagai berikut:

“Mengkordinir siswa sudah menjadi tanggung jawab utama saya
sebagai guru di dalam kelas maupun di luar kelas apalagi pada
saat jam pelajaran Fikih. Di dalam kelas semua kegiatan harus
melalui izin dari saya. Baik itu permisi, melakukan Tanya jawab
dan aktivitas lainya yang berkenaan dengan pembelajaran atau yang
merusak situasi belajar.”*®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa salah
satu kegiatan pelaksanaan pembelajaran Fikih yang dilakukan guru Fikih
di Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah adalah
mengkoordinir siswa dalam pembelajran, baik itu di dalam kelas pada
saat penyampaian materi maupun di luar kelas pada saat pembelajaran
praktik. Semua kegiatan harus melalui izin guru Fikih.

Selain sebagai koordinator, guru Fikih juga menjadi sebagai
pemimpin dalam pelaksanaan pembelajran Fikih. Hal ini sebagai mana
hasil wawancara peneliti dengan guru Fikih, Erwin Saleh berikut ini:

“Ketika kita menjadi guru, artinya kita menjadi pemimpin bagi

siswa baik itu pengetahuan terlebih-lebih masalah etika moral.
Dalam pembelajran Fikih tentunya kita yang memimpin mereka

8Erwin Saleh, Guru Fikih Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah,
Wawancara, Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 08 September 2021.

186Masdalena, Guru Fikih Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah,
Wawancara, Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 08 September 2021.
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selama pembelajran berlangsung. Kita yang menjadi acuan kegiatan.
Segala aktivitas harus melalui izin dari guru.”*®

Masdalena, guru Fikih di Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori
Kabupaten Tapanuli Tengah mengatakan sebagai berikut:

“Mengkordinir siswa sudah menjadi tanggung jawab utama saya

sebagai guru di dalam kelas maupun di luar kelas apalagi pada

saat jam pelajaran Fikih. Di dalam kelas semua kegiatan harus

melalui izin dari saya. Baik itu permisi, melakukan Tanya jawab

dan aktivitas lainya yang berkenaan dengan pembelajaran atau yang

merusak situasi belajar.”*®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa salah
satu kegiatan pelaksanaan pembelajaran Fikih yang dilakukan guru Fikih
di Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah adalah
menjadi pemimpin bagi siswa dalam pembelajran, baik itu di dalam
kelas pada saat penyampaian materi maupun di luar kelas pada saat
pembelajaran praktik. Semua kegiatan harus melalui izin guru Fikih.

Paparan data tentang pelaksanaan pembelajaran Fikih di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah di atas baik
melalui wawancara, observasi maupun studi dokumen dapat disimpulkan
bahwa guru Fikih dalam melaksanakan pembelajaran pada kegiatan awal
pembelajran, kegiatan inti pembelajran dan kegiatan akhir pembelajaran
memberi  perintah  kepada siswa, berkomunikasi dengan  siswa,
memberikan rangsangan mengkoordinir dan memimpin pelaksanaan

pembelajaran baik di dalam kelas pada saat pemberian materi maupun di

luar kelas pada saat praktik.

8Erwin Saleh, Guru Fikih Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah,
Wawancara, Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 08 September 2021.

88Masdalena, Guru Fikih Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah,
Wawancara, Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 08 September 2021.
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3. Evaluasi pembelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5
Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah

Evaluasi pembelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5
Pinangsori  Kabupaten Tapanuli Tengah dapat diketahui melalu
penelusuran data yang dilakukan peneliti melalui wawancara dengan guru
Fikih, yaitu Erwin Saleh, sebagai berikut:

“Evaluasi pembelajaran fikih secara internal saya lakukan kepada
siswa ada yang berbentuk harian atau ulangan harian, ada tengah
semesteran atau UTS, ada yang sudah lazim kita kenal dengan
ulangan semester atau ujian semester. Evaluasi internal ini Kkita
sendiri yang lakukan, soal-soal ujian juga guru yang bersangkutan
yang membuat sesuai dengan RPP yang telah disusun.”'®

Masdalena, guru Fikih Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten
Tapanuli Tengah yang lain mengatakan sebagai berikut:

“Kalau ulangan harian secara formal dan dinilai jarang dilakukan,
tapi kan pada tahap akhir pembelajaran kita selalu melakukan
umpan balik kepada siswa, itu juga salah satu bentuk evaluasi
internal yang saya lakukan. Kalau ujian UTS sama semester itu
sudah menjadi aturan baku yang harus dilakukan pihak madrasah
melalui guru bidang studi masing-masing.”**

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Fikih tersebut, dapat
dipahami bahwa salah satu bentuk evaluasi yang dilakukan dalam
pembelajaran Fikih adalah evaluasi internal. Evaluasi internal tersebut
berupa ujian formatif, baik dengan penilaian atau umpan balik saat
kegiatan akhir pembelajaran. atau ujian sumatif yang dilakukan pada saat

pertengahan semester atau yang dikenal dengan Ujian Tengah Semester

(UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS).

¥Erwin Saleh, Guru Fikih Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah,
Wawancara, Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 08 September 2021.

%\asdalena, Guru Fikih Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah,
Wawancara, Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 08 September 2021.
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Peneliti melakukan konfirmasi wawancara dengan kepala madrasah,

Suriono, ia mengatakan sebagai berikut:

“Evaluasi pembelajaran fikih bersifat internal tentunya kita lakukan,
ini lebih dominan dilakukan oleh guru bidang studi kepada siswa.
Evaluasi itu bisa berbentuk ujian formatif secara langsung dengan
memberikan nilai, atau dengan memberikan umpan balik terhadap
pembelajaran yang telah dibeikan pada hari itu juga.”**!

Wakil kepala bidang kurikulum Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori
Kabupaten Tapanuli Tengah, Zulkarnain mengatakan:

“Sudah menjadi kewajiban bagi guru untuk melakukan evaluasi
internal pada saat pembelajaran, dalam RPP kan sudah tercatat ada
kegiatan akhir memastikan bahwa pembelajaran yang disampaiakan
pada saat jam pelajaran itu sudah dapat diserap oleh siswa. Begitu
juga dengan ujian tengah semester sama ujian semester, itu harus
dilaksanakan itu bagian dari kegiatan wajib yang haram
ditinggalkan.”'*

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala dan wakil kepala
bidang kurikulum Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli
Tengah ditemukan bahwa evaluasi pembelajaran Fikih salah satunya
dilakukan dengan evaluasi internal. Yaitu guru melakukan evaluasi
kepada siswa baik dalam jangka pendek berupa ujian formatif maupun

dalam jangka panjang yaitu Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian

Akhir Semester (UAS).

Y15yriono, Kepala Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, Wawancara,
Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 10 September 2021.

1927ulkarnain, Wakil Kepala Bidang Kurikulum Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten
Tapanuli Tengah, Wawancara, Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 10
September 2021.
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Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa siswa di Ibtidaiyah
Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, di antaranya adalah

Sarwedi, siswa kelas X, ia mengatakan sebagai berikut:

“Setiap selesai pembelajaran guru selalu membuat pertanyaan
singkat tentang pembelajaran yang sudah dipelajari hari itu,
terkadang membuat ujian tertulis. Kemarin juga baru selesai ujian
tengah semester, kalau ujian semester saya belum pernah karena
baru masuk sekolah di sini.”**®

Fadhilah, siswa kelas XI, ia mengatakan sebagai berikut:

“Ujian harian secara tertulis memang jarang pak! Tapi kalau

pertanyaan itu hampir setiap hari sebelum pembelajaran selesai.

Kalau ujian tengah semester selalu dilakukan sama ujian

semester.”*

Ardiansyah, siswa kelas XIlI, ia mengatakan sebagai berikut:

“Ujian setiap hari sangat jarang pak. Tapi Kkalau pertanyaan

langsung dari guru itu sering, apalagi pada saat akhri pelajaran.

Kalau ujian UTS sama semester itu selalu dilakukan. Tidak pernah

kita tidak ujian pak.”**

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa Ibtidaiyah Negeri 5
Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah tersebut dapat diambil suatu
kesimpulan bahwa evaluasi yang dilakukan dalam pembelajaran Fikih di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah
salah satunya adalah evaluasi internal berupa evaluasi formatif yaitu

ujian harian dan pertanyaan menjelang akhir pelajaran, dan evaluasi

1%3arwedi, Siswa Kelas X Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah,
Wawancara, Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 12 September 2021.

1%4Fadhilah, Siswa Kelas XI Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah,
Wawancara, Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 12 September 2021.

%5 Ardiansyah, Siswa Kelas XII Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah,
Wawancara, Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 12 September 2021.
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sumatif yaitu ujian yang dilakukan pada pertengahan semester atau UTS

dan ujian semester atau UAS.

Untuk mendapatkan data yang lebih akurat, peneliti melakukan
observasi di lapangan. Setiap pembelajaran Fikih dilakukan umpan balik
pada akhir pembelajaran untuk memastikan bahwa pembelajaran yang
dismpaikan dapat dipahami oleh siswa.'*®

Selain itu, peneliti melakukan studi dokumen terhadap evaluasi
dalam bentuk internal. Peneliti melihat dalam silabus pembelajaran dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terdapat sesi pembelajaran
akhir untuk umpan balik dan ada alokasi waktu untuk ujian sumatif
yaitu Ujian Tengah Semester dan Ujian Akhir Semester.*®’

Evaluasi yang lain dalam pembelajaran fikih adalah evaluasi
eksternal. Evaluasi ini dilakukan oleh Kementerian Agama bidang
Pendidikan Madrasah Kabupaten Tapanuli Tengah. Hal ini sebagai mana
disampaikan oleh guru Fikih, Erwin Saleh sebagai berikut:

“Pembelajaran fikih di madrasah tentunya tetap diawasi oleh

Negara, dalam hal ini kementerian agama bidang pendidian

madrasah di Kabupaten. Saya memberikan laporan perangkat
pembelajaran setiap semester untuk diperiksa kelayakannya dan

1%0bservasi, Evaluasi Pembelajaran Fikih dengan Evaluasi Internal Evaluasi Formatif di
Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 15 September 2021.

Y97studi Dokumen, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Fikih Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori
Kabupaten Tapanuli Tengah T.A. 2018-2019.
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sebagai jaminan bahwa pembelajaran fikih  dilaksanakan di

madrasah kita ini.”"**

Masdalena, Guru Fikih Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten
Tapanuli Tengah mengatakan sebagai berikut:

“Dari Kemanag tentunya melakukan evaluasi kepada guru-guru yang

berad dibawah naungannya. Begitu juga dengan guru bidang studi

Fikih. Semua perangkat pembelajaran harus dilaporkan kepada

Negara untuk memastikan pembelajaran Fikih berjalan sesuai

dengan aturan yang berlaku.”**

Berdasarkan informasi tersebut, dapat dipahami bahwa evaluasi
pembelajaran Fikih di Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten
Tapanuli Tengah salah satunya adalah dari pihak eksternal, vyaitu
Kementerian Agama bidang Pendidikan Madrasah Kabupaten Tapanuli
Seletan. Segala perangkat pembelajaran diserahkan untuk diperiksa
kesesuaiannya dengan aturan yang berlaku.

Evaluasi lain yang dilakukan dalam pembelajaran Fikih di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah adalah
evaluasi  prepentif, vyaitu evaluasi yang  dilakukan  sebelum

dilaksanakannya pembelajaran fikih. Hal ini sebagai mana disampaikan

oleh guru Fikih, Erwin Saleh, sebagai berikut:

1%8Erwin Saleh, Guru Fikih Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah,
Wawancara, Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 08 September 2021.

%Masdalena, Guru Fikih Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah,
Wawancara, Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 08 September 2021.
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“Pembelajaran Fikih tetap diawasi walaupun sebelum dilakukannya
pembelajaran di kelas. Kita diberikan arahan oleh kepala madrasah
melalui wakamad bidang kurikulum terkait dengan pencapaian yang
harus dilakukan dalam pembelajaran Fikih. Setelah perangkat
pembelajaran dapat disetujui baru pembelajaran Fikih di kelas kita
laksanakan.*°

Masdalena, guru Fikih Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten
Tapanuli Tengah mengatakan sebagai berikut:

“Evaluasi sebelum dilakukan pembelajaran Fikih dilakukan oleh

kamad sama wakamad bidang kurikulum. Semua berkas perangkat

pembelajaran  kita harus diserahkan sebelumnya waktu saat
perencanaan awal tahun, Kkalau sudah disahkan baru Kkita
melaksanakannya di dalam kelas.”**

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran
Fikih di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli
Tengah salah satunya adalah evaluasi prepentif, yaitu evaluasi Yyang
dilakukan sebelum dilaksanakannya pembelajaran Fikih di dalam Kkelas,
evaluasi ini dilakukan oleh pihak madrasah yaitu kepala madrasah dan
wakil kepala bidang kurikulum.

Mengkonfirmasi data tersebut, peneliti melakukan wawancara dengan

Kepala madrasah, Suriono. la mengatakan sebagai berikut:

20Erwin Saleh, Guru Fikih Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah,
Wawancara, Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 08 September 2021.

“'Masdalena, Guru Fikih Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah,
Wawancara, Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 08 September 2021.
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“Kita melakukan evaluasi terhadap semua pembelajaran yang
dilakukan di madrasah baik itu sebelum dilakukannya pembelajaran
maupun  sesudah  dilakuan.  Sebelum pembelajaran Kita
mengumpulkan perangkat pembelajaran setiap guru, kalau setelah
pembelajaran kita buat ujian kepada siswa.”??

Wakil kepala bidang kurikulum,  Zulkarnain mengatakan sebagai
berikut:

“Semua pembelajaran harus terkordinasi dengan tujuan dan target
yang diinginkan madrasah, jadi sebelum dilakukannya pembelajarn
kepada siswa kita pastikan dulu apakah materi yang akan disajikan
sesuai dengan yang diinginkan. Ini dat dalam bentuk perangkat
pembelajaran  yang harus difinalkna sebelum  pembelajaran
dimulai.”**

Hasil wawancara tersebut terintegrasi dengan hasil wawancara
dengan guru Fikih sebelumnya yang menunjukkan bahwa evaluasi
pembelajaran  Fikih di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori
Kabupaten Tapanuli Tengah salah satunya adalah evaluasi prepentif,
yaitu evaluasi yang dilakukan sebelum dilaksanakannya pembelajaran
Fikih di dalam kelas, evaluasi ini dilakukan oleh pihak madrasah yaitu
kepala madrasah dan wakil kepala bidang kurikulum

Evaluasi lain yang dilakukan dalam pembelajaran Fikih di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah adalah

evaluasi represif yaitu evaluasi yang dilakukan setelah dilakukannya

pembelajaran.

225 riono, Kepala Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, Wawancara,
Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 10 September 2021.

2%7ylkarnain, Wakil Kepala Bidang Kurikulum Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten
Tapanuli Tengah, Wawancara, Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 10
September 2021.
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“Evaluasi pembelajaran fikih secara internal saya lakukan kepada
siswa ada yang berbentuk harian atau ulangan harian, ada tengah
semesteran atau UTS, ada yang sudah lazim Kkita kenal dengan
ulangan semester atau ujian semester. Evaluasi internal ini Kkita
sendiri yang lakukan, soal-soal ujian juga guru yang bersangkutan
yang membuat sesuai dengan RPP yang telah disusun.”®

Masdalena, guru Fikih Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten

Tapanuli Tengah yang lain mengatakan sebagai berikut:

“Kalau ulangan harian secara formal dan dinilai jarang dilakukan,
tapi kan pada tahap akhir pembelajaran kita selalu melakukan
umpan balik kepada siswa, itu juga salah satu bentuk evaluasi
internal yang saya lakukan. Kalau ujian UTS sama semester itu
sudah menjadi aturan baku yang harus dilakukan pihak madrasah
melalui guru bidang studi masing-masing.”?%

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Fikih tersebut, dapat
dipahami bahwa salah satu bentuk evaluasi yang dilakukan dalam
pembelajaran Fikih adalah evaluasi internal. Evaluasi internal tersebut
berupa ujian formatif, baik dengan penilaian atau umpan balik saat
kegiatan akhir pembelajaran. atau ujian sumatif yang dilakukan pada saat
pertengahan semester atau yang dikenal dengan Ujian Tengah Semester
(UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS).

Peneliti melakukan konfirmasi wawancara dengan kepala madrasah,

Suriono, ia mengatakan sebagai berikut:

2%Erwin Saleh, Guru Fikih Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah,
Wawancara, Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 08 September 2021.

“®Masdalena, Guru Fikih Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah,
Wawancara, Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 08 September 2021.
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“Evaluasi pembelajaran fikih bersifat internal tentunya kita lakukan,
ini lebih dominan dilakukan oleh guru bidang studi kepada siswa.
Evaluasi itu bisa berbentuk ujian formatif secara langsung dengan
memberikan nilai, atau dengan memberikan umpan balik terhadap
pembelajaran yang telah dibeikan pada hari itu juga.”®

Wakil kepala bidang kurikulum Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori
Kabupaten Tapanuli Tengah, Zulkarnain mengatakan:

“Sudah menjadi kewajiban bagi guru untuk melakukan evaluasi
internal pada saat pembelajaran, dalam RPP kan sudah tercatat ada
kegiatan akhir memastikan bahwa pembelajaran yang disampaiakan
pada saat jam pelajaran itu sudah dapat diserap oleh siswa. Begitu
juga dengan ujian tengah semester sama ujian semester, itu harus
dilaksanakan itu bagian dari kegiatan wajib yang haram
ditinggalkan.”?"’

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala dan wakil kepala
bidang kurikulum Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli
Tengah ditemukan bahwa evaluasi pembelajaran Fikih salah satunya
dilakukan dengan evaluasi internal. Yaitu guru melakukan evaluasi
kepada siswa baik dalam jangka pendek berupa ujian formatif maupun
dalam jangka panjang yaitu Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian
Akhir Semester (UAS).

Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa siswa di Ibtidaiyah

Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, di antaranya adalah

Sarwedi, siswa kelas X, ia mengatakan sebagai berikut:

265y riono, Kepala Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, Wawancara,
Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 10 September 2021.

277ulkarnain, Wakil Kepala Bidang Kurikulum Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten
Tapanuli Tengah, Wawancara, Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 10
September 2021.
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“Setiap selesai pembelajaran guru selalu membuat pertanyaan

singkat tentang pembelajaran yang sudah dipelajari hari itu,

terkadang membuat ujian tertulis. Kemarin juga baru selesai ujian

tengah semester, kalau ujian semester saya belum pernah karena

baru masuk sekolah di sini.”*®

Fadhilah, siswa kelas XI, ia mengatakan sebagai berikut:

“Ujian harian secara tertulis memang jarang pak! Tapi kalau pertanyaan

itu hampir setiap hari sebelum pembelajaran selesai. Kalau ujian tengah

semester selalu dilakukan sama ujian semester.”**°

Ardiansyah, siswa kelas XII, ia mengatakan sebagai berikut:

“Ujian setiap hari sangat jarang pak. Tapi kalau pertanyaan langsung dari

guru itu sering, apalagi pada saat akhri pelajaran. Kalau ujian UTS sama

semester itu selalu dilakukan. Tidak pernah kita tidak ujian pak.”?*°

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa Ibtidaiyah Negeri 5
Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah tersebut dapat diambil suatu
kesimpulan bahwa evaluasi yang dilakukan dalam pembelajaran Fikih di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah salah
satunya adalah evaluasi internal berupa evaluasi formatif yaitu ujian harian dan

pertanyaan menjelang akhir pelajaran, dan evaluasi sumatif yaitu ujian yang

dilakukan pada pertengahan semester atau UTS dan ujian semester atau UAS.

2%garwedi, Siswa Kelas X Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah,
Wawancara, Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 12 September 2021.

2 Fadhilah, Siswa Kelas XI Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah,
Wawancara, Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 12 September 2021.

2Oardiansyah, Siswa Kelas XII Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah,
Wawancara, Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 12 September 2021.
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Untuk mendapatkan data yang lebih akurat, peneliti melakukan observasi
di lapangan. Setiap pembelajaran Fikih dilakukan umpan balik pada akhir
pembelajaran untuk memastikan bahwa pembelajaran yang dismpaikan dapat
dipahami oleh siswa.?**

Selain itu, peneliti melakukan studi dokumen terhadap evaluasi dalam
bentuk internal. Peneliti melihat dalam silabus pembelajaran dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terdapat sesi pembelajaran akhir untuk
umpan balik dan ada alokasi waktu untuk ujian sumatif yaitu Ujian Tengah
Semester dan Ujian Akhir Semester.?2

Berdasarkan temuan data baik dari hasil wawancara, observasi maupun
studi dokumen, dapat diambil suatu kesimpulan bahwa evaluasi pembelajaran
Fikih di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah
dilakukan dengan evaluasi internal yang dilakukan oleh guru Fikih, kepala
madarasah dan wakil kepala madrasah bidang kurikulm Evaluasi tersebut
berupa ujian harian, Ujian Tengah Semester, dan Ujian Akhir Semester.
Kemudian evaluasi eksternal yang dilakukan oleh Kementerian Agama

Tapanuli Tengah bidang Pendidikan Madrasah.

210Observasi, Evaluasi Pembelajaran Fikih dengan Evaluasi Internal Evaluasi Formatif di
Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah, 15 September 2021.

225tudi Dokumen, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Fikih Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori
Kabupaten Tapanuli Tengah T.A. 2018-2019.
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Evaluasi pembelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori
Kabupaten Tapanuli Tengah juga dilakukan dengan evaluasi prepentif yaitu
evaluasi yang dilakukan sebelum dilakukannya pembelajaran. evaluasi ini
dilakukan oleh kepala madrasah dan wakil kepala bidang kurikulum. Objek
yang diawasi adalah dengan memeriksa perangkat pembelajaran Fikih akan
diterapakan kepada siswa.

Evaluasi pembelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori
Kabupaten Tapanuli Tengah juga dilakukan dengan evaluasi represif, yaitu
evaluasi yang dilakukan setelah selesai pembelajaran. evaluasi ini berupa ujian
harian dan pertanyaan menjelang akhir pelajaran, dan evaluasi sumatif yaitu
ujian yang dilakukan pada pertengahan semester atau UTS dan ujian semester
atau UAS.

C. Analisis Hasil Penelitian

Manajemen pembelajaran mencakup saling hubungan berbagai peristiwa
tidak hanya seluruh peristiwa pembelajaran dalam proses pembelajaran tetapi juga
faktor logistik, sosiologis, dan ekonomis. Sistem manajemen pembelajaran
tersebut berkenaan dengan teknologi pendidikan di mana teknologi merupakan
organisasi terpadu dan kompleks mulai dari manusia, mesin, gagasan, prosedur,
dan manajemen itu sendiri. Dengan demikian manajemen pembelajaran adalah
proses pendayagunaan selurunh komponen pendidikan yang saling berinteraksi

untuk mencapai tujuan pembelajaran.
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Dalam proses manajemen (pengelolaan), guru Figih terlibat fungsifungsi
pokok yang ditampilkan oleh seorang manajer, yaitu perencanaan (planning),
pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan evaluasi (controling)
dalam pembelajaran. Kelima fungsi manajemen tersebut yang menjadi perhatian
peneliti. Kaitannya dengan pembelajaran, fungsifungsi tersebut dijelaskan sebagai
berikut: Pertama, perencanaan (planning) pembelajaran, Kedua, pengorganisasian
(organizing) pembelajaran. Ketiga, pelaksanaan (actuating) pembelajaran.
Keempat, kepemimpinan, evaluasi (controling) pembelajaran.

Evaluasi di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli
Tengah selama ini dapat memberi motivasi bagi guru maupun siswa, mereka akan
lebih giat belajar, meningkatkan proses berpikirnya. Evaluasi terhadap siswa
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemajuan yang telah mereka capai.
Evaluasi tidak hanya dilakukan oleh guru tetapi juga oleh siswa untuk
mengevaluasi diri mereka sendiri (self assessment) atau evaluasi diri. Evaluasi diri
dilakukan oleh siswa terhadap diri mereka sendiri, maupun terhadap teman
mereka. Evaluasi terhadap diri sendiri merupakan evaluasi yang mendukung
proses belajar mengajar serta membantu siswa meningkatkan keberhasilannya.
Oleh karena itu, untuk mempengaruhi hasil belajar siswa evaluasi perlu
dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5
Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah.

Dengan adanya manajemen pembelajaran yang baik, maka akan tercapai apa
yang telah direncanakan guru dalam menyampaikan semua materi. Sehingga
memudahkan siswa dalam menerima pelajaran dengan baik. Oleh karena itu

manajemen sangatlah penting sekali dalam suatu kegiatan. Tanpa adanya
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manajemen pembelajaran yang baik maka, tidak akan tercapai suatu kegiatan itu.
Adapun manajemen pembelajaran itu meliputi: perencanaan, pelaksanaan/proses,
dan evalusi hasil belajar mengajar.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bagian
sebelumnya, peneliti melihat bahwa:
1. Perencanaan pembelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5
Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah

Perencanaan merupakan proses penyusunan sesuatu yang akan
dilaksanakan untuk men- capai tujuan yang telah ditentukan. Yang berfungsi
sebagai perumusan kompetensi dan memperkirakan cara pembentukan
kompetensi tersebut.

Perencanaan dipandang sebagai fungsi administrasi atau manajemen
pendidikan dan harus berkompetensi- ke masa depan. Begitu pula dengan
perencanaan pembelajaran, yang direncanakan harus sesuai dengan target
pendidikan. Guru sebagai subyek dalam membuat perencanaan pembelajaran
harus dapat menyusun berbagai program pengajaran sesuai pendekatan dan
target yang akan digunakan baik terhadap pemilihan bahan atau materi,
strategi, metode, media, maupun evaluasi hasil belajarnya. Sehingga kegiatan
pembelajaran di madrasah lebih efektif dan efisien.

Dari data yang diperoleh di lapangan, dalam membuat perencanaan
pembelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten
Tapanuli Tengah dilaksanakan pada awal tahun pelajaran baru, penyusunan
dimulai dari rapat yang dihadiri oleh seluruh dewan guru. Program tahunan dan

program semester disusun untuk guru bidang studi yang sama secara tim.
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Sedangkan untuk penyusunan satuan pelajaran dilakukan oleh guru bidang
studi sendiri dengan menggunakan standart kompetensi yang ingin dicapai
dalam setiap mata pelajarannya. Di samping itu, guru juga membuat
perencanaan yang sesuai dengan materi yang akan di sampaikan, dan sesuai
dengan kurikulum yang dipakai disana.

Guru Figih Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli
Tengah sebagai pengembang kurikulum memiliki  kreatifitas dalam
mengembangkan materi dan kompetensi dasar setiap pokok bahasan sesuai
dengan kompetensi yang dimiliki peserta didik dan pengembangan lingkungan
sekitar. Penyusunan silabus yang dikembangkan oleh guru Figih Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah sudah sesuai
dengan komponen silabus sehingga dapat memudahkan guru untuk pencapaian
tujuan pelajaran yang akan di ajarkan kepada peserta didik.

2. Pelaksanaan pembelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5
Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah

Pelaksanaan pembelajaran merupakan aktualisasi kurikulum yang
menuntut keaktifan guru dalam menciptakan dan menumbuhkan kegiatan perta
didik sesuai dengan rencana yang telah diprogramkan. Hal ini guru harus dapat
mengambil keputusan atas dasar penilaian yang tepat ketika peserta didik
belum dapat membentuk kompetensi dasar.

Pelaksanaan pembelajaran sangat erat kaitannya dengan peran guru
dalam pembelajaran di kelas, yang akan menentukan tercapainya tujuan
pembelajaran atau belum, dalam pelaksanaan pembelajaran ini meliputi

pengorganisasian pembelajaran dan pengelolaan guru dalam proses
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pembelajaran di kelas. Pelaksanaan pembelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah sudah berjalan dengan lancar,
tetapi menurut peneliti guru Figih harus lebih bisa berinteraksi dengan peserta
didik, lebih memahami karaketrisik peserta didik dengan menanggapinya
secara bijaksana, karena pada pelaksanaan pembelajaran Figih di kelas kurang
adanya interaksi yang edukatif

Tahap pelajaran Figih dimulai dengan do’a pembukaan sesuai syariat
Islam dengan hafalan surat-surat pendek sesuai dengan materi Al-Quran Hadits
yang dilakukan pada jam pertama pelajaran, di kelas masing-masing,
dilanjutkan dengan guru mengadakan pencatatan terhadap peserta didik yang
hadir (presensi), tak hadir (absensi) dan yang datang terlambat, selanjutnya
guru memberikan apersepsi.

Tahap selanjutnya adalah tahap penutup. Tahap ini bertujuan untuk
mengetahui ke-berhasilantahap instruksional atau pembelajaran-. Peserta didik
memperoleh penguatan (komfirmasi) saat perasaan puas atas prestasi yang
ditunjukan, hal ini terjadi jika prestasi tepat, akan tetapi sebaliknya jika pretasi
jelek maka perasaan tidak puas maupun tidak seneng itu bisa saja diperoleh dai
guru (eksternal) atau dari diri sendiri (internal).

Tahap ini guru Figih memberikan penguatan atau kesimpulan tentang
pembelajaran yang sudah disampaikan terutama yang berkaitan dengan aspek
kognitif sedangkan dalam pembelajaran Figih yang menjadi fokus adalah
pengamalan dari pengetahuan yang telah diterima oleh peserta didik, dalam hal
ini adalah aspek afektif dan psikomotorik selain itu guru juga memberikan

saran-saran terkait dengan pembelajaran Figih dan pembenahan dan di akhiri
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dengan doa dan salam. Pembelajaran yang dilaksanakan guru sudah sesuai
dengan rencana pembelajaran, sehingga kegiatan pembelajaran bisa berlangsug
dengan efektif dan terarah.

Dari hasil wawancara dengan kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5
Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah mengatakan bahwa, manajemen kelas
merupakan bagian yang sangat penting dalam mensukseskan kegiatan
pembelajaran, karena dengan manajemen kelas siswa dapat di kontrol semua
kegiatanya. Dalam pelaksanaannya manajemen kelas di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah meliputi, penetapan kuota
kelas yang berjumlah 30 siswa, pembagian ruang kelas, pembagian guru dan
wali kelas dan tata tertib umum madrasah yang meliputi jadwal jama’ah sholat
dhuhur dan jam makan siang.

Dengan banyaknya siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori
Kabupaten Tapanuli Tengah yang menuntut penggunaan sistem kelas pararel
maka secara umum madrasah bertanggung jawab dalam mengatur tingkah laku
siswa melalui guru. Dalam pelaksanaanya pengaturan tingkah laku dijalankan
dengan pembuatan tata tertib siswa yang tercantum pada buku harian siswa
atau buku penghubung, serta pendalaman pribadi anak dilakukan dengan cara
berinteraksi secara langsung dengan siswa dan pembiasaan yang diikuti dengan
konsekuensi pelanggaranya (kontrak kerja) juga diterapkan dengan harapan
siswa selalu ingat dan dapat mematuhinya, dalam pengawasanya dilakukan
oleh semua pihak terutama wali kelas dan BK.

Berdasarkan pengamatan, penulis melihat strategi yang dilakukan guru

dalam mendalami pribadi siswa yaitu dengan cara mengajak siswa tersebut
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untuk berbincang-bincang semacam pendekatan sosial sehingga terjadi
interaksi langsung antara guru dan siswa. Dengan begiti guru juga dapat
mengetahui cara yang tepat dalam mengatur tingkah laku siswa juga dapat
menjaga kedisiplinan siswa.

Pendekatan pembelajaran yang dilakukan oleh Madrasah Ibtidaiyah

Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah dalam penyampaian materi



PERPUSTAKAAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN

BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Perencanaan pembelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5
Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah telah sesuai dengan teori
perencanaan pembelajaran, yaitu dengan memperhatikan, Standar
Kompetensi, Kompetensi Dasar, Alokasi Waktu, jumlah jam
pelajaran Fikih yang dimuat dalam Program Tahunan (Prota),
Program  Semesteran  (Prosem), dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Idealnya, perencanaan pembelajaran Fikih juga
harus mengkaji kondisi pembelajaran Fikih sebelumnya dan kondisi
terkini sebagai pertimbangan dalam pembelajaran yang akan datang.
Mengidentifikasi kemudahan dan kesulitan yang dihadapi dalam
pelaksanaan pembelajaran Fikih, serta mengembangkan kegiatan
Fikih dengan cara mengintegrasikan pembelajaran Fikih dengan
kehidupan nyata para siswa.

2. Pelaksanaan pembelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5
Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah telah sesuai dengan
pelaksanaan pembelajaran Fikih, yaitu guru melakukan pengelolaan
kelas dan peserta didik dengan melaksanakan pembelajaran pada
kegiatan awal pembelajaran dengan menanyakan kondisi siswa dan
pelajaran  sebelumnya, kegiatan inti  pembelajaran  dengan
menyampaikan materi Fikih sesuai dengan RPP yang sudah disusun

sebelumnya dan kegiatan akhir pembelajaran dengan memberikan
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rangkuman terhadap materi Fikih yang sudah disampaikan pada
kegiatan ini, memberi perintah kepada siswa, berkomunikasi dengan
siswa, memberikan rangsangan mengkoordinir dan memimpin
pelaksanaan pembelajaran baik di dalam kelas pada saat pemberian
materi maupun di luar kelas pada saat praktik.

Evaluasi pembelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5
Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah dilakukan dengan evaluasi
internal yang dilakukan oleh guru Fikih, kepala madarasah dan
wakil kepala madrasah bidang kurikulum Evaluasi tersebut berupa
ujian harian, Ujian Tengah Semester (UTS), dan Ujian Akhir
Semester (UAS). Kemudian evaluasi eksternal yang dilakukan oleh
Kementerian Agama Tapanuli Tengah bidang Pendidikan Madrasah.
Evaluasi  prepentif vyaitu evaluasi yang dilakukan sebelum
dilakukannya pembelajaran. evaluasi ini dilakukan oleh kepala
madrasah dan wakil kepala bidang kurikulum. Objek yang diawasi
adalah dengan memeriksa perangkat pembelajaran Fikih akan
diterapakan kepada siswa. Evaluasi represif, yaitu evaluasi yang
dilakukan setelah selesai pembelajaran. evaluasi ini berupa ujian
harian dan pertanyaan menjelang akhir pelajaran, dan evaluasi
sumatif yaitu Ujian Tengah Semester (UTS) yang dilakukan pada

pertengahan semester dan Ujian Akhir Semester (UAS).
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B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh di lapangan, dalam
hal ini penulis ingin memberikan beberapa sarana kepada:

1. Peneliti berharap kepada Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5
Pinangsori  Kabupaten Tapanuli Tengah agar meningkatkan
pengelolaan pembelajaran secara umum dan pembelajaran Fikih
secara Khusus sehingga semakin meningkat lagi minat masyarakat
untuk belajar di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori
Kabupaten Tapanuli Tengah.

2. Peneliti berharap kepada masyarakat yang ada di Kabupaten
Tapanuli Tengah sebagainya untuk semakin giat lagi dalam
menuntut ilmu agama terutama pelajaran Fikih.

3. Perlu ditingkatkan perhatian terhadap lembaga satuan pendidikan untuk
lebih menarik minat masyarakat dalam mengikuti pembelajaran agama
sehingga pemahaman ilmu agama masyarakat semakin berkembang.

4. Dalam perencanaan pembelajaran Fikih hendaknya perlu direncanakan
dan dibuat sebuah rancangan guna mengoptimalkan potensi Madrasah
yang ada.

5. Perlu adanya pengembangan pembelajaran Fikih agar sesuai dengan
tuntutan zaman dan perkembangan yang ada di masyarakat, guna
menjawab persoalan—persoalan yang timbul dalam kehidupan masyarakat

sesuai dengan perkembangan zaman.
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6. Kepada peneliti lain yang terkait dengan kecerdasan majemuk diharapkan
tesis ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan penambah wawasan

dalam penelitian-penelitian yang diadakan selanjutnya.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Perencanaan pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten

Tapanuli Tengah

1.

Kapan perencanaan pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori
Kabupaten Tapanuli Tengah?

Siapa saja yang berperan dalam perencanaan pembelajaran di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah?

Di mana dilaksanakan perencanaan pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah?

Apa saja yang direncanakan dalama pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah?

Bagaimana menetapkan tujuan dalam perencanaan pembelajaran di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah?

Bagaimana merumuskan keadaan awala dalam pembelajaran di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah?

Bagaiamana mengidentifikasi kemudahan dan hambatan dalam perencanaan
pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli

Tengah?

B. Pelaksanaan pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten

Tapanuli Tengah

1.

Bagaiaman cara memberikan perintah dalam pembelajaran di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah?

Bagaimana cara mengkomunikasikan pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah?

Bagaiaman cara memberikan rangsangan dalam pembelajaran di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah?

Bagaimana cara mengkordinir pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5
Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah?

Bagaimana cara memimpin dalam pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah

Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah?
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C. Pengawasan pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten

Tapanuli Tengah

1.

Bagaiaman pengawasan internal dan eksternal dalam pembelajaran di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah?
Bagaiaman pengawasan preventif dan represif pembelajaran di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah?

Bagaimana pengawasan aktif dan pasif pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah?

Bagaimana pengawasan formil pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5

Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah?
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PEDOMAN OBSERVASI

A. Perencanaan pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten
Tapanuli Tengah
1. Rapat pimpinan Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli
Tengah
2. Kegaitan pembelajaran Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten
Tapanuli Tengah
B. Pelaksanaan pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten
Tapanuli Tengah
1. Komunikasi pembelejaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori
Kabupaten Tapanuli Tengah
2. Perintah kegiatan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten
Tapanuli Tengah
3. Kordinasi pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori
Kabupaten Tapanuli Tengah
4. Kepemimpinan dalam pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5
Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah
C. Pengawasan pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten
Tapanuli Tengah
1. Pelaksanaan Ujian Tengah Semester (UTS) di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5
Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah
2. Pelaksanaan Ujian Semester Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori
Kabupaten Tapanuli Tengah
3. Pengawasan aktif dan pasif di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori
Kabupaten Tapanuli Tengah
4. Pengawasan preventif dan represif di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori
Kabupaten Tapanuli Tengah
5. Pengawasan internal dan eksternal di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori
Kabupaten Tapanuli Tengah
6. Pengawasan kebenaran formil di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori

Kabupaten Tapanuli Tengah
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PEDOMAN STUDI DOKUMEN

A. Perencanaan pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten
Tapanuli Tengah
1. Dokumen daftar hadir rapat perencanaan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5
Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah
2. Dokumen rapat di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten
Tapanuli Tengah
B. Pelaksanaan pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten
Tapanuli Tengah
1. RPP di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli Tengah
2. Silabus di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli
Tengah
3. Jawal pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten
Tapanuli Tengah
C. Pengawasan pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten
Tapanuli Tengah
1. Lembar ujian di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten Tapanuli
Tengah
2. Hasil penilaian di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Pinangsori Kabupaten
Tapanuli Tengah
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